Prologue 


EMPTY-WINNER 


Aku pernah merasa kehilangan beberapa kali, yang paling 
parah dari semua rasa kehilangan itu, ketika aku kehilangan 
diriku sendiri. 


Aku pernah merasa kehilangan beberapa kali, yang paling 
parah sampai membuatku tak lagi berani bermimpi. 


-Cempaka Gendis Pertiwi- 


Hallo.. 
Adakah yang mampir ke work ini? 


Yang minta seguelnya broken home kemarin, mari 
dibaca. 


Akan ada kejutan dipart berikutnya yang lagi-lagi 
bukan expect kalian. 


Penghargaan terbaik yang diberikan pada sipenulis 
cerita itu adalah vote dan komentar kalian. 
Jadi jangan jadi silent readers ya teman-taman. 


Kasih vote dan komentar di apapun cerita yang 
sedang kalian baca. 


Love, 
Rum 


Empty 1 


Tidak ada yang mampuh menggambarkan perasaan kami 
waktu itu. Semua seperti mimpi. Mimpi buruk yang 
kejadiannya sama Persis dengan saat kami mendengar 
kabar Kak Fira ditemukan tertabrak kereta. 


Badannya masih utuh, sebab sempat selamatkan oleh 
seseorang. Tapi dalam perjalanan ke rumah sakit, Kak Fira 
akhirnya menyerah dan meninggalkan kami semua. 


Begitu juga ketika kabar Gendis yang tertabrak mobil truck 
di kawasan Jakarta selatan. 

Kami yang sedang bahagia karena Om Ridwan sudah sadar, 
mendadak menjadi berduka lagi saat mengetahui Gendis 
dibawa ke rumah sakit dalam keadaan kritis. 


Lukanya parah, kami benar-benar tak diijinkan untuk 
menemuinya selama dokter menangani. 


Bahkan sudah lewat dari tujuh minggu setelah kejadian itu, 
kondisi Gendis masih berulang kali drop. 

Seperti dini hari tadi, tubuh Gendis tiba-tiba mengejang. 
Pendarahan di otaknya yang membuatnya beberapa kali 
begini. Kedua perawat bahkan dibikin  kualahan 
mengendalikannya jika Gendis mulai mengejang. 


Di depan kamar operasi kami menunggu Dokter dan 
perawat yang melakukan operasi. 


Dino duduk di kursi yang tersedia di ruang tunggu, 
wajahnya ditutupi kedua telapak tangan. 

Semua nampak tegang, begitupun dengan Om Ridwan yang 
sudah diijinkan keluar ruang perawatan. 

Beliau duduk di kursi roda dengan pandangan kosong 
menatap pintu ruang operasi. 


Paling tidak pemandangan ini sudah empat kali ku lihat. 

Om Ridwan terlihat lebih pendiam dari sebelumnya. Bahkan 
dia tak mau barang sekali saja meninggalkan ruang dimana 
Gendis di rawat selama tujuh minggu ini. 


Lain Om Ridwan lain lagi Tante Ambar, beberapa kali aku 
melihatnya menangis sendirian. Entah saat berada di depan 
ruang Gendis ataupun di masjid rumah sakit. 


Sesuatu yang berbanding terbalik dengan perlakuan mereka 
terhadap Gendis selama ini. 


Selama tujuh minggu ini memang kami belum di ijinkan 
untuk masuk dalam ruangan. Trauma yang dialami Gendis 
sangat parah, sehingga selain perawat yang standby pada 
sebuah monitor yang tersambung pada tubuh Gendis kami 
tak di ijinkan masuk. 


"Tidak bisa seperti ini terus!" 


Kami yang sedang sibuk dengan pikiran dan doa kami 
masing masing akhirnya menoleh pada Om Ridwan. 


Orang tua Dino dan Kakaknya yang berada disinipun ikut 
menoleh dengan dahi yang berkerut. 


"Sudah terhitung dua bulan lebih, kondisi Pertiwi semakin 
buruk. Kita pindahkan Pertiwi ke Singapur, saya ada kenalan 
dokter terbaik di sana" 


"Mas, mau bawa Pertiwi pindah dalam keadaan Kritis? Mas, 
berencana membunuh Pertiwi sekarang?" 


"Bukan, Ambar. Kita sudah berusaha, di sana banyak dokter 
yang ahli. Rumah sakitnya juga mendukung." Jelas Om 
Ridwan yang justru memicu air mata Tante Ambar. 


"Pertiwi akan sembuh di sini, jangan bawa dia kemana- 
mana!" 

Suara Tante Ambar sudah mulai meninggi, mungkin karena 
beliau Lelah bercampur khawatir. 


"Aku cuma mau yang terbaik untuk Pertiwi, Ambar." 


"Apanya yang baik?" Tante Ambar medengkus sinis ,"Selama 
ini kamu kemana saja? 


"Sudah Cukup!" 


Bentakan Dino yang sedari tadi hanya menutup wajahnya, 
mampuh membuat orang tua Pertiwi mendadak diam. 


"Adek" teguran dari Ibu Dino, saat dia sudah menatap kedua 
orang tua Gendis penuh amarahpun, dia acuhkan. 


"Pertiwi nggak akan sembuh kalau kalian sebagai orang tua 
justru malah bertengkar saat kondisinya sedang sekarat di 
dalam." Ujar Dino dengan nada sedikit keras, "Apa kalian 
udah ngerasa jadi orang tua hebat untuk Pertiwi selama ini? 
Apa perpisahan kalian nggak cukup menghukum Pertiwi?" 
Lanjutnya. 


Tanpa mengatakan apa-apa lagi, Dino beranjak 
meninggalkan kami. 

Entah dia pergi kemana, semakin kesini kondisinya semakin 
memprihatinkan. Emosinya mudah tersulut, bahkan pernah 
sekali aku melihatnya sedang mengusap mata. 


"Operasi Pertiwi berjalan lancar." 

Ucapku setelah menyusul Dino duduk di sebuah bangku 
taman dekat masjid rumah sakit yang memang terpisah dari 
gedung Bakti nusa hospital. 


Setelah melakukan sholat Subuh, aku melihat Dino sedang 
menghisap rokok sambil memandangi kendaraan yang 
berlalu-lalang. 


"Jangan menghukum dirimu sendiri begini, kamu udah mirip 
mayat hidup sekarang." Ujarku ketika tak ada respon dari 
Dino. 


Aku memang tak terlalu mengenalnya, hanya melalui Vierna 
yang sering menceritakan kedekatan Dino dengan Gendis 
yang menurutnya di luar batas saudara. 


Seperti belakangan ini, Dino terlihat sangat hancur karena 
keadaan Gendis yang tidak juga membaik. 


"Kamu sejak kapan perhatian banget sama Gendis? bukan 
kamu pacar Vierna? kalau kehadiranmu yang nggak pernah 
absen di sini cuma buat nyakitin Gendis lagi, pergilah. 
Sebelum aku yang bikin perhitungan sama kamu nanti." 


Aku tidak marah, memang mungkin bagi orang-orang aku 
aneh. 

Setelah apa yang terjadi diatara kami, aku justru lebih 
sering datang ke rumah sakit untuk mengunjungi Gendis. 
Tak ada maksud lain, selain memang aku benar-benar peduli 
padanya. 


Dulu kupikir, menuruti ego dengan cara menutup hati untuk 
perempuan adalah cara terbaik untukku mewujudkan 
mimpiku tanpa halangan. 


Tapi nyatanya aku salah. 


Semakin aku menjauh dari Gendis aku semakin merasa ada 
ruangan kosong yang kian terasa hampa. 

Hingga ketika aku hendak berbalik, kenyataan seperti 
menamparku. 


Gendis sudah pindah kelain hati. 


Sialnya, aku tak bisa menutup mata bahwa Gendis juga 
sudah bahagia bersama Bintang. 


Meski entah bagaimana hubungan Bintang dan Gendis 
sekarang, yang jelas selama aku bisa, aku hanya ingin 
menghabiskan waktu bersama Gendis. 


Haii.. 
Sudah tahu ini pov siapa? 


Selamat membaca seguel broken home. 


Yang minta Gendis ketemu sama Bapaknya, nih udah 
dikasih. 


Slow dulu baru juga part 1. 


Buat yang nanya kenapa malah bikin seguel kalau 
ceritanya masih tentang Gavin Gendis dan Bintang? 


Kerena cerita kemarin itu judulnya brokenhome, 
takutnya kalau Rum banyak masukin kisah Segitiga 
mereka feelnya nggak akan masuk. 


Jadi maaf buat yang merasa endingnya digantung. 
Biar nggak ngerasa digantung, masukin empty ke 
reading list kalian, ya. 


Kenapa judulnya Empty? 
Tahu artinya lagu empty yang di ciptain B.I buat 


Comebacknya winner?? 
Lagunya bagus, serius. 
Part depan ku sertain lagunya deh. 


Jadi mau kapan lagi lanjutnya? 


Love, 
Rum 


Empty 2 


Empty-Winner 
Ada translate bahasa Indonesianya kok. 


-Aku tidak merindukanmu, aku hanya sedang 
mengenangmu- 


Memasuki minggu keduabelas, atau lebih tepatnya tiga 
bulan setelah kejadian mengerikan itu, akhirnya kami bisa 
bernafas lega. 

Dokter memberikan kami kabar bahwa keadaan Gendis 
sudah mulai stabil. 

Meski masih berada dalam tempat khusus, kami bersyukur 
karena sudah diperbolehkan untuk memasuki ruangan. 


Kata dokter, dosis obat yang dimasukan dalam tubuh 
Gendis mulai dikurangi, agar pelan-pelan Gendis bisa 
terbangun. 

Dokter juga menyarankan kami untuk sering mengajak 
Gendis berbicara agar prosesnya sadarnya lebih cepat. 


Dan hari ini adalah hari ke tiga dimana aku bisa melihat 
wajahnya, setelah tiga bulan lalu terakhir kami bertemu di 
loby apartemennya. 


"Hai puteri tidur, betah banget kamu tidurnya" Ucapku 
seraya mengusap alis tebalnya. 


Wajahnya masih terlihat sangat pucat, bahkan badannya 
terlihat lebih kurus dengan beberapa peralatan medis yang 
menempel ditubuhnya. 


Hari ini harusnya kamu lagi kuliah sama kayak aku. Tapi 
lihatlah, bahkan kamu milih tidur lama begini." Aku 


tersenyum dibalik masker yang kukenakan. 


"Oh, ya, kemarin Galang kesini. Tapi nggak bisa masuk 
karena kamu harus istirahat, padahal dia mau pamitan. 

Dia mau kuliah di Jogja. Nggak nyangka, kan, orang kaya dia 
bisa diterima di Universitas Negeri, sama kayak kamu." 
ucapku getir. 

"Bintang udah banyak bantu kamu masuk ke fakultas di 
Bandung. Nanti kalau kamu bangun, kita belajar sama-sama 
ya, Dis. 

Tapi kuliahnya di Jakarta aja, jangan jauh-jauh. Tante Ambar 
sama Om Ridwan bisa sedih kalau kamu tinggal pergi." 


Aku kembali tersenyum, lalu megusap dahinya, "Aku juga 
bakalan sedih." 


Begitulah kami sekarang. Memanfaatkan waktu yang 
diberikan perawat untuk menemui Gendis dengan 
mengajaknya cerita. 

Dia mungkin tak akan bisa menjawab, tapi kata dokter ini 
bagus untuk melatih alam sadarnya, 

atau merangsang Gendis agar berlahan bisa mendengar dan 
merasakan. 


Sampai akhirnya waktu menjawab doa-doa kami. 


Pukul dua dini hari, aku dibagunkan oleh seorang perawat 
karena Gendis sudah sadar. 


Meski belum sepenuhnya, minimal dia sudah bisa membuka 
mata. 

Aku yang sedang menjaga Gendis berdua dengan Dino 
sampai berpelukan ketika Dokter menyampaikan kabar 
tersebut. 


Meski pada kenyataannya kesenangan kami tak 
berlangsung lama. 


Mata sebelah kiri Gendis bermasalah, entah apa bahasa 
dokter tapi akibat benturan keras dibagian kiri tubuhnya 
mengakibatkan kornea matanya sedikit rusak. 

Gendis disarankan agar tidak panik, karena luka tersebut 
masih bisa di sembuhkan melalui terapi. 


"Ka.ki" Gendis berucap kepayahan di balik Ventilatornya. 
Kami yang sudah diberitahu oleh dokter tentang 
kemungkinan kerusakan tulang belakang Gendis hanya bisa 
beristigfar. 


KKK 


Jelang beberapa minggu kemudian, keadaan Gendis sudah 
membaik dan mulai stabil. Sehingga dia sudah mulai 
dipindahkan keruang rawat biasa. 


Kami tak pernah absen menemani Gendis. Aku tahu selain 
keadaan fisiknya yang kini terbatas, mentalnya sedang 
hancur. 

Trauma yang dialaminya sangat berat, sehingga dia harus 
kembali ditemani oleh psikiater yang dulu juga 
menemaninya. 


Diawal dia sadar, dia banyak tak mengenal kami. 

Ada beberapa orang yang harus dia ingat-ingat termasuk 
aku. 

Ya, dia tidak mengenalku awalnya. 


"Kamu ingat dia?" 


Dino membawa satu album foto bersama teman-temannya 
di Cendrawasih dulu. 


Gendis yang sedang duduk dikursi roda menyipitkan 
pandangan pada Dino. 


"Milla, dia kuliah di luar Negeri sama Carlo. Temen yang suka 
ngajakin kamu ke club itu" 


Gendis mengangguk, kemudian dia membuka lembar 
berikutnya. 


"Ini waktu kita liburan ke Jogja. Inget nggak, kita naik Jeep 
ke gunung merapi?" 
Kesekalian kalinya Gendis mengangguk. 


"Sekarang aku nggak bisa kesana lagi, aku lumpuh." 
ucapnya sembari tersenyum. 


Jelas bukan senyum bahagia. 


Melihat itu aku yang tadinya duduk di sofa, kini 
menghampiri mereka. 

Aku bersimpuh dihadapan Gendis, sambil menutup album 
foto itu. 


"Kamu bisa. Kata dokter, kan, bisa sembuh kalau kamu 
semangat, terus rajin terapinya." 


Dia hanya diam, sepasang mata kenarinya membalas 
tatapanku. 
Namun aku tak bisa membaca apapun selain kesedihan. 


Tatapannya seperti kosong. 


"Ikut terapi, ya?" bujukku kesekian untuk kesekalinya, dan 
belum ingin menyerah. 

Gendis memang keberatan untuk melakukan terapi, entah 
karena apa. 


"Sudah siap?" 


Kami bertiga menoleh pada sumber suara. Tante Ambar 
ditemani Om Ridwan muncul di balik pintu. Sepertinya 
mereka tengah selesai menyelesaikan administrasi rumah 
sakit. 


Gendis yang hari itu diperbolehkan pulang, sudah 
mengganti bajunya dengan kaos berwarna putih dan celana 
berwarna cream, serta cardigan. 


Kaos putih berlapis cardigan warna kuning membuatnya 
terlihat amat cantik meski tanpa polesan apapun. 


Wajahnya pucat belakangan ini, sudah mulai memunculkan 
cahayanya. 

Tapi melihatnya yang sekarang jelas beda dengan dia saat 
masih sekolah. 

Selain terkenal aktif dia juga lebih jutek dan kadang 
cerewet. 


Sekarang, dia nyaris seperti orang yang kehilangan 
semangat hidupnya. 


Aku tidak menyalahkan siapapun. Sebab, barangkali 
menerima keadaannya sekarang dan masa depannya yang 
hilang, adalah suatu hal yang tak mudah. 


Dia menjadi murung dan semakin tertutup. Sama Dino saja 
dia lebih banyak diam. 


"Kita pulang kerumah Mama ya, Wi?" 


Gendis hanya mengangguk tanpa menatap Mamanya. Apa 
mungkin perasaanku saja, tapi dengan Mama dan Papanya 
sendiri Gendis sering membuang pandangan jika diajak 
berbicara. 

Tidak seperti Gendis sebelumnya yang akan dengan sangat 
berani menatap lawan bicaranya. 


Nggak usah panjang-panjang ya. 
Yang penting rajin update. 


Masih nungguin part berikutnya nggak? 
Hai kamu, jangan lupa makan 

Jangan lupa minum 

Jangan lupa tidur teratur 

Bagianmu nanti ada waktunya. 


Love, 
Rum 


Empty 3 


Sejak lulus SMA, aku mendaftar kuliah malam. Bukan tanpa 
alasan. Aku rencananya akan mencari pekerjaan agar suatu 
saat nanti bisa mengantikan posisi ayah. 


Aku sudah memikirkan ini sejak lama. Bunda sering merasa 
kesepian semenjak Ayah dipindah bekerja keluar kota. 
Meskipun secara jabatan Ayah naik, kurasa kebahagiaan 
Bunda lebih dari kekuasaan. 


Bersyukur aku diterima menjadi seles marketing di panca 
Properti. 

Meskipun aku dekat dengan Om Ridwan, tapi aku tetap 
menjalani wawancara kerja dan melakukan berbagai test 
seperti yang lain. 


Sampai dua tahun kemudian, akhirnya Ayah ditugaskan 
kembali ke Jakarta. Kami senang tentu saja, apa lagi Bunda. 
Melihat Bunda selalu tersenyum setiap pagi sambil 
bercengkrama dengan Ayah membuat hatiku luar biasa 
hangat. Pemandangan yang tidak lagi kulihat sejak Kak Fira 
meninggal. 


"Gav, Hari ini kamu libur, kan?" 


Aku mengangguk dan meletakan kepalaku di atas pangkuan 
Bunda. 


Alat pengukur waktu menunjukan pukul delapan pagi, Ayah 
sudah berangkat, sedangkan Bunda sedang menonton Tv di 
ruang tamu. 


"Bawa Gendis kesini ya, Gav. bunda kangen pengen 
ketemu." 


"Hari ini jadwal Gendis terapi, Bun," jawabku dengan mata 
terpejam. 


"Jam berapa? Bunda ikut, ya?" 


Aku yang dengar Bunda hendak ikut ke rumah sakit 
langsung menegakan badan, pandanganku menyipit lihat 
Bunda yang menatapku bingung. 


"Nggak boleh! nanti malah bunda pingsan, gantian dirawat 
di sana." 


Doa kamu ini," Bunda berujar sambil menepuk lenganku, 
"Bunda enggak takut lagi kok masuk rumah sakit. Kamu 
enggak ingat siapa yang nungguin kamu waktu dirawat 
dulu karena patah hati?" 


Bibirku mencibir lihat Bunda tiba-tiba tergelak "typus Bun, 
bukan patah hati. Enak aja!" 


"Tapi kan awalnya karena apa? Patah hati lihat Gendis 
pacaran sama Bintang? jadi suka ngelamun, makan nggak 
mau, mandi males. Jadi Typus, kan?" 


"Itu karena aku kecapean, harus banyak belajar menjelang 
ujian." 


"Ahh, bukan belajar buat pengalihan patah hati, ya?" 


Aku mendengus mendengar ucapan Bunda, meski memang 
yang dikatakan Bunda tak sepenuhnya salah. Tapi aku 
banyak memang harus banyak belajar untuk ujian, aku 
tidak ingin mengecewakan Bunda dan Ayah. 


"Bunda jadi nyebelin sekarang," ucapku lalu bangkit dari 
sofa, "mandi terus siap-siap kalau mau ikut," Lanjutku 
meminta Bunda agar siap-siap. 


"Kita naik apa?" Teriak Bunda saat badanku sebentar lagi 
masuk dalan kamar. 


"Motorlah" 
"Nggak pesan taxi aja?" 


"Bunda enggak usah ikut kalau gitu". 


EMPTY 


Yang membuatku sedikit malas mengajak bunda naik motor, 
adalah beliau tidak akan berhenti ngomel karena 
mengomentari caraku membawa motor. Dulu katanya 
semasa muda, saat Bunda dan Ayah pacaran, Bunda tidak 
pernah dibonceng dengan kecepatan tinggi. Berbeda jika 
aku yang membonceng beliau. 


Ya Ampun. 
"Pokoknya besok Bunda enggak mau lagi kamu bonceng!" 


Aku cuma bisa menghela napas panjang sembari tanganku 
membuka kaitan helm Bunda. Kami telah sampai dirumah 
Gendis, dan sepanjang perjalanan aku harus mengikhlaskan 
telingaku panas karena omelan beliau. 


"Kan tadi Gavin juga udah bilang. Bunda nggak usah ikut" 


"Bunda kan mau ketemu Gendis, kok kamu yang nggak 
boleh?" 


"Bukan nggak boleh, Bun." 


"Emang kamu aja yang boleh deketin Gendis? Bunda 
enggak?" 


Sampai di situ aku cuma bisa diam. 
Meladeni Bunda tidak akan ada habisnya. 


Wanita selalu menang dan Bunda tidak pernah salah. Jadi 
yaa.... 


Gitu lah.. 


"Bunda ikut?" tanya Gendis ketika kudorong kursi rodanya 
dari dalam kamar. Dia menoleh padaku setelah tahu Bunda 
sedang ngobrol dengan Tante Ambar di ruang tamu. 


"Mau ikut katanya, nemenin kamu" 


Gendis mengangguk mengerti. 

Setelah semua perlengkapan siap dan memastikan Bunda 
dan Tante Ambar masuk mobil, aku kemudian memindahkan 
Gendis ke bangku penumpang depan. Kursi rodanya kulipat 
dan ku masukan ke bagian bagasi mobil. 


Perjalanan dari rumah Gendis memakan waktu cukup lama, 
hampir satu jam karena padatnya kendaraan Ibu Kota. 
Untung suasana di mobil tak sepi karena kehadiran Bunda. 
Bunda dan Tante Ambar nyaris tak pernah kehabisan bahan 
cerita. 


Aku melirik Gendis yang sedari tadi diam, siku kirinya 
bertumpu dengan kaca mobil, serta tangan kanannya Ia 
letakan di pangkuan. 

Melihatnya jauh menjadi pemurung, kadang juga 
membuatku sedikit khawatir. 


"Ngelamunin apa?" 


Aku sengaja menyentuh bagian belakang kepalanya, 
membuat dia seketika menoleh. 


Dia tersenyum sambil mengeleng. 


Seandainya aku punya kekuatan besar rasanya ingin 
kusudahi cerita menyedihkan Gendis. Melihatnya seperti ini 
rasanya lebih menyakitkan, dia tidak pernah menangis atau 
mengeluh di depan kami. Tapi kami amat tahu, bahwa dia 
hanya mencoba terlihat baik-baik saja. 


"Saya harap dukungan anda sebagai orang terdekatnya 
Gendis jangan sampai berkurang, ya. Penyakit Gendis tidak 
bisa disebuhkan hanya dengan terapi. Obat yang paling 
menyembuhkan adalah pikiran positif dan sugesti diri 
sendiri bahwa dia pasti akan sembuh. Sayangnya, saya 
tidak menemukan itu di diri Gendis." 


Begitulah penjelasan dokter padaku dan Tante Ambar 
setelah proses terapi hari ini. Belum ada kemajuan lebih 
pesat, mulai dari bagian pinggul hingga ujung jari kakinya 
benar-benar mati rasa. 

Rangsangan yang diberikan pada tubuh Gendispun masih 
terrespon negative. 


Aku yang mengajak Gendis jalan-jalan ke taman komplek 
sore itu, kemudian aku akhirnya memutuskan untuk 
mengajak Gendis diskusi. 


"Capek ya terapinya?" 


Dia yang masih duduk di kursi roda memandangi anak-anak 
kecil yang sedang bermain bola di lapangan kecil. Gendis 
menoleh padaku dengan senyum tipis. 

Aku duduk di bangku taman dan membawa kursi roda 
Gendis berada di sebelahku. 


"Capek, nggak ada hasilnya," ujarnya tanpa mengalihkan 
pandangan pada anak-anak. 


"Gimana kamu akan sembuh kalau kamu aja enggak yakin 
sama dirimu sendiri. Kamu harus sembuh, setidaknya 
lakukan itu untuk mu sendiri kalau Mamamu enggak bisa 
dijadikan alasan, Dis," ucapku serius. 


Dia menghela napas panjang dan terlihat sangat lelah 
sekali. 

"Hidup juga aku cuma bakalan ngerepotin Mama doang 
sekarang." 


"Nggak akan ada orang yang mau menjalani apa yang kamu 
jalani Dis, kematian adalah mutlak ketentuan Allah kan? 
Kalau Allah belum berkehendak, kamu akan tetap hidup. 
Barangkali Allah lagi nyiapain sesuatu yang indah untuk 
kamu besok, makanya kamu harus percaya kalau kamu bisa 
sembuh, ya." Ucapku meyakinkannya. 


Gendis tak merespon apapun, pandanganya menatap lurus 
tapi seperti kosong. 


Tiga detik selanjutnya, tiba-tiba bibirnya tertarik keatas. 


Menampilkan senyum, tapi bukan senyum hangat, apa lagi 
senyum bahagia. 


"Apa aku harus begini dulu supaya dapat perhatian kalian? 
apa harus melihatku sekarat dulu baru kalian akan 
menganggapku ada?" tanya Gendis yang seketika 
membuatku bungkam. "Aku cuma punya Bintang ketika 
dunia meninggalkan aku. Dia yang membuatku berani 
bermimpi. Tapi sekarang? aku kehilangan Bintang, lengkap 
dengan semua mimpiku" Lanjutnya. 


Jadi, unsur latarnya aku percepat yaa 
adalah dua tahun setelah kecelakaan. 


“Maaf untuk typo 


Love, 
Rum 


. Kejadian ini 


Empty 4 


Terimakasih buat yang lanjut baca Empty setelah 
tamat broken home. 


Nggak sedikit pembaca yang kemudian males nerusin 
karena alurnya nggak sesuai kemauan mereka. 


Semoga kalian nggak gitu ya 


Selamat membaca 


Proses pemulihan Gendis memang masih berjalan meski 
kecelakaan yang menimpanya sudah lewat dari tiga tahun. 
Terapi ini entah sudah berapa kali dia jalani. 


Tak terhitung lagi. 


Mulai dari terapi melatih kinerja otot, memulai bicara, 
menelan makanan hingga melatih memori otaknya untuk 
mengingat beberapa hal yang sudah terlewati, hingga kini 
dia harus menjalani terapi kakinya agar bisa berjalan lagi. 


Seperti biasa, jika waktu terapi Gendis tak membarengi 
waktu kuliah atau kerja aku selalu menyempatkan untuk 
menemaninya. 


"Hari ini melelahkan, ya?" Aku bertanya setelah 
mengangkatnya dari kursi roda ke atas ranjangnya. 
tanganku bergerak untuk menutup kakinya dengan selimut 
sebatas perut. 


Gendis kemudian hanya menjawabnya dengan senyum. 


Aku ikut duduk di tepian ranjangnya 

"Kata perawat kamu menyerah di terapi hari ini? Dia, aku 
tahu ini melelahkan, tapi proses ini untuk kesembuhan 
kamu, jangan nyerah, ya" Pintaku seraya memberanikan diri 
mengenggam tangannya. 


"Kamu nggak bosan?" tanya Gendis padaku, "tiga tahun 
kamu nemenin aku cek up, terapi, mengendongku setiap 
kali jadwal terapi." 


Aku mengeleng dengan tegas karena memang aku 
melakukannya karena aku ingin. 


Aku ingin dia sembuh, aku ingin dia menjadi Gendis yang 
dulu. 
"Kenapa kamu sesabar itu?" 


Aku diam karena aku tidak tahu mesti jawab apa. Aku benar- 
benar tulus ingin menemani Gendis. 

"Dis, kalau kamu mikir aku melakukan ini untuk hal yang 
lain kamu salah. Aku nggak pernah berharap lebih dari apa 
yang sudah aku lakukan ke kamu. Jangan khawatir, meski 
benar aku mencintaimu, aku nggak pernah melakukan ini 
agar kamu balas perasaanku. Semua sudah berubah, 
bahkan sudah lewat bertahun-tahun kamu masih mencintai 
Bintangpun, aku nggak bisa gimana-gimana, Dis. Bisaku 
cuma mencintaimu dan mengupayakan apapun yang 
membuatmu bahagia" ujarku terus terang. 


"Aku nggak berharap bisa mengantikan posisi Bintang, tapi 
selagi di sini cuma ada aku. Aku mau kamu nggak menyerah 
dengan proses penyembuhanmu ini." 


Gendis diam tak membalas ucapanku, kepalanya menunduk 
seiring hembusan napasnya yang terdengar berat. 


EMPTY 


Pukul tujuh pagi, aku sengaja bangun lebih awal di hari 
liburku. Sebenarnya jadwal kuliahku cukup padat 
belakangan ini. Menjelang proses sidang, aku di buat sibuk 
dengan berbagai tugas dan praktik. 

Namun meski sebentar aku menyempatkan diri untuk 
membawa Gendis keluar agar dia tidak jenuh. 


"Ma, Gendis di dalam?" aku bertanya pada Mama Ambar 
yang sedang mengambar entah apa di ruang tangah. 


Beliau seperti meneliti penampilanku dari atas hingga 
bawah. Padahal aku hanya mengenakan kaos berwarna 
hitam dengan lapisan kemeja yang kubiarkan tidak 
dikancing untuk bagian luarnya. 


"Kalian mau pergi kemana?" 
"Gendis mau ke kedai Juni, Ma." Jawabku jujur. 


Kami memang beniat menemui Juni untuk membicarakan 
tentang Gendis yang diminta untuk mengisi /ive musik di 
kedai miliknya. 


"Dia jadi ambil kerjaan di sana?" 


"Aku juga belum tahu Gendis akan ambil kerjaan ini atau 
enggak, Ma. Rapi aku juga berharap Gendis ada kegiatan di 
luar supaya nggak bosan, kan?" 


Mama mengangguk sembari tersenyum " Terimakasih ya, 
Gav. Kamu sudah bantu Mama merawat Pertiwi. Pertiwi 
beruntung punya teman dan saudara kayak kamu dan 
Dino." 


"Sama-sama, Ma. Gavin ke dalam dulu, ya" Pamitku lalu 
meninggalkan Mama Ambar menuju kamar Gendis. 


Pintu yang tertutup tak terlalu rapat membuatku berani 
untuk langsung membuka Pintu. Di sana Gendis sedang 
duduk diatas ranjang dengan pandangan kosong 
menerawang cendela yang terbuka. 


Entah apa yang dia pikirkan, bahkan ketika aku masuk dia 
belum juga menyadarinya. 


Aku tertegun melihat selembar foto yang tergeletak di 
sampingnya. 

Foto yang entah dia ambil di mana dan kapan, tapi jelas 
mampuh mematik cemburu di hatiku. 


Sebegitu dia merindukan Bintang sekarang? 


Bahkan saat Bintang tak lagi ada kabarpun dia masih 
mengharapkannya? 


Cemburu, jelas aku cemburu. 


Hanya saja aku sadar, memang dari awal aku yang 
terlambat menyadari, sehingga sepenuhnya hati Gendis 
hanya untuk Bintang, di sana aku benar-benar tertinggal. 


Jika saja aku menyadari perasaanku lebih awal, mungkin 
cemburuku ini tidak akan ada. 


Aku menarik napas pelan, lalu akhirnya melangkahkan kaki 
kian mendekat padanya. Berpura-pura tak melihat foto 
Bintang di sana. 


"Sudah siap?" 


Gendis yang tadinya melamun seperti kaget dengan 
kedatanganku. 


"Sudah, berangkat sekarang?" 
tanya Gendis sembari mendongak padaku yang sudah 
berdiri di sampingnya. 


"Ayo, keburu macet nanti." 


Gendis mengangguk setuju, aku langsung mengambil kursi 
roda dan meletakkannya di hadapan Gendis. 


"Aku bisa sendiri, Gav." Ucapnya ketika aku hendak 
membantu mengangkatnya ke kursi roda. 


Dia yang masih kehilangan daya fungsi kakinya, sedikit 
kerepotan menopang tubuhnya sendiri untuk pindah ke 
kursi roda. 


"Aku pingin belajar pake tongkat aja, Gav" ucapnya tiba-tiba 
ketika kami di tengah perjalanan. 


Aku yang cukup kaget dengan kemauannya hanya bisa 
mengeryitkan dahi bingung, 

"Kalau gitu, terapinya harus lebih semangat, biar proses 
pemulihanya cepat ya?" 


"Am, mulai besok aku akan belajar lebih keras lagi" Ujarnya 
kian mantap. 
"Orang cacat boleh kuliah nggak sih Gav?" 


Sekali lagi aku tak bisa menyembunyikan perasaanku, 
kenapa dia tiba-tiba begini? 


"Mamang ada larangan orang disabilitas nggak boleh 
kuliah?" 


"Nggak ada, ya?" tanyanya polos. 


"Sekarang banyak kok orang yang disabilitas yang sukses, 
bukan sebagai karyawan malah tapi sebagai pengusaha," 
Ucapku seraya memandangnya sebentar lalu beralih pada 
ramainya jalanan Ibu Kota. 

"Bayangin kalau orang disabilitas aja bisa mengaji atau 
menghidupi orang normal, masa yang orang normal malah 
senang banget disebut kaum rebahan." 


Gendis tergelak mendengar ucapanku "Benar juga, ya? 
keren ya kalau kita bisa membatu orang-orang yang butuh 
kerjaan." 


"Iya dong. Memang kapan pingin mulai kuliah?" 


Dia seperti tengah memikirkan sesuatu "Mungkin nanti 
kalau aku udah bisa bawa kruk, biar nggak susah aku naik 
turun gedung fakultas" 


"Kuliahnya di kampusku aja kalau gitu. Aku masih bisa kok 
gendong kamu dari parkiran sampai dalam kelas" Candaku 
yang dibalas Gendis pukulan di lenganku. 


"Nggak mau! nanti aku dibully sama mahasiswi, dikirain 
pacaran sama sekertaris BEM." 


"Nggak masalah, Aku seneng justru! Kalau perlu nanti 
dibikin pengumuman biar satu kampus tahu" Ucapku 
menggodanya. 


"Yee, Itu sih mau mu" Cibirnya kemudian yang memicu 
gelak tawaku. 
"Kamu nggak mau emang?" 


"Mau apa?" Tanyanya cepat. 


"Jadi pacarku?" 
"Nggak!" 


Dan aku ingat hari itu adalah hari pertama kali aku ditolak 
Gendis. 


Tepat tiga tahun lalu. 


lak masalah, aku lelaki. Aku yang harusnya mengejarnya 
sekarang. 


“Maaf untuk typo. 


Jangan lupa juga vote sama komentarnya ya, Biar 
Rum semangat updatenya. 

Alur waktunya akan maju cepat yaa, semoga kalian 
enggak bingung. 


Love, 
Rum 


Empty 5 
Jadi kalian tim siapa sekarang? 
#GendisBintang 
#GendisGavin 
Janji komentar yang banyak dan jangan lupa vote yaa 
Gendis PoV 
Jika kalian bertanya apa kabarku saat ini, jawabanku. 
Aku buruk... 
...Sangat buruk. 


Bahkan jika ditanya apa rasanya sesakit saat aku 
kehilangan Yangti dulu? 


Ini lebih, jika aku dulu merasa berantakan. Sekarang rasa itu 
masih ada, ditambah aku sedang hancur sekarang. 


Kosong. 


Begitulah yang kurasakan sekarang, setelah aku kehilangan 
berbagai hal, aku tak lagi punya mimpi atau harapan 
terhadap apapun. 


Jika sekarang aku masih bisa tertawa dan bertingkah biasa 
saja, itu karena aku hanya mencoba mempertahankan 
kewarasanku entah untuk siapa. 


Mama barang kali? Entahlah. 


Dulu, sangat mudah aku mengambil hal positif dari 
kepahitan yang menimpaku. Aku masih akan tetap berdiri 
sekalipun ombak besar menerjang tubuhku. 


Aku sekuat itu dulu, tapi tidak sekarang. 
Diam-diam aku sering menangis di tengah malam. 
Sejak hari itu, malamku terasa amat panjang. 


Kupikir setelah kecelakaan, aku akan baik-baik saja, 
barangkali hanya butuh waktu untuk memulihkan 
semuanya. Tapi aku salah, lewat lima tahun lebih, aku masih 
harus menerima keadaanku yang amat menyedihkan. 


Meski sudah banyak kemajuan yang kurasakan, tapi kedua 
kakiku masih belum bisa berfungsi dengan normal. 


Terapi rutin masih kujalani seminggu sekali dirumah sakit. 
Meski tak lagi bergantung pada kursi roda, tapi aku masih 
membutuhkan alat bantu jalan lainnya. Setidaknya berjalan 
menggunakan Kruk kata dokter dapat membantu proses 
peregangan ototku yang bermasalah akibat kecelakaan itu. 


Selain ikut les piano, di hari sabtu dan minggu malam aku 
menjadi pengisi live musik di kedai milik Juni. 


Kalian ingat Juni kan? Lelaki absurd itu sekarang sudah 
memperbesar kedainya. 


Kedai yang dulu dia bangun dengan Bintang sekarang jauh 
menjadi lebih maju, modern dan ramai tentunya. 

Aku yang hampir empat tahun nyaris tak pernah kemana- 
mana selain rumah sakit dan rumah Mama juga kaget 
melihat transformasi yang Juni lakukan untuk kedainya. 


Hebatnya lagi, dia sudah mempunyai tiga cabang lainnya di 
daerah Jakarta. 


Jika Bintang melihat ini, dia pasti tidak akan nyangka, 
sahabatnya yang hobi merengek itu sekarang sudah sukses 
di usia muda. 


Bicara soal Bintang, aku juga tak tahu bagaimana kabarnya 
sekarang. 


Dia menghilang? 
Tidak juga sebanarnya. 
Diam-diam dulu dia masih mencariku lewat Juni dan Lala. 


Setidaknya itu yang masih dia lakukan hingga setahun 
setelah dia kuliah di oxford. 


Aku yang sengaja menghidar. 


Aku meminta Lala maupun Juni agar tak memberitahu 
Bintang tentang kondisiku. 


Beruntung karena sebelum aku sadar dari koma mereka 
juga bantu menutupinya. 


Aku tak mau membagi fokus Bintang, biarkan dia berjuang 
dengan mimpinya. 


Lagipula, aku tak siap untuk membuka hati pada siapapun. 
Melihat kondisiku yang sekarang, aku hanya akan menjadi 
beban mereka. 


Cukup aku menjadi beban Mama selama ini, dua tahun 
hidup bak seperti bayi sudah sangat merepotkan Mama. 


Kondisiku di dua tahun awal sangat buruk, kelumpuhan dari 
pinggul hingga kaki membuatku nyaris tak bisa merasakan 
sesuatu yang hendak keluar dari tubuhku. 


Aku sedih lihat Mama yang setiap hari membersihkan tubuh 
dan kotoranku. Meskipun beliau tak pernah mengeluh tapi 
aku tahu, mengurusi orang dewasa yang lumpuh pasti lebih 
merepotkan dari pada mengurusi bayi. 


"Mama nggak apa-apa, jangan nangis," Ujar beliau yang 
selalu menenangkanku waktu itu. 

"Dulu, waktu kamu bayi, Mama nggak pernah bersihin kamu 
kayak gini kan? mama senang akhirnya dikasih kesempatan 
membersihkan badanmu meski mungkin terlambat." 


Aku kalau mengingat itu, tidak lagi bisa membendung air 
mataku. 

Waktu Mama benar-benar untukku, mulai hari di mana aku 
membuka mata, sedikit pun beliau tak pernah 
membiarkanku sendiri. 


Selain Mama, Papa juga sama, entah hanya perasaanku saja 
atau memang Papa yang sekarang lebih mau 
menganggapku ada. 


Meski tak setiap hari, Papa biasanya akan mengunjungiku 
mesti tak sampai menginap. 


Aku, Mama dan Papa lebih sering berkumpul meskipun 
hanya untuk makan bersama atau menonton film di rumah 
bertiga. 


Selain keberadaan Mama dan Papa, salah satu orang yang 
juga tak pernah meninggalkanku adalah Gavin. 


Gavin Abian Wijaya. 


Orang yang dulu pernah merebut hatiku di pertemuan 
pertama kami. Salah, maksudku pertama menurutku, karena 
ternyata Gavin sudah mengenalku dari aku masih SMP. Aku 
nyaris tidak pernah memperhatikan karyawan Papa atau 
orang-orang yang sering datang ke rumah bersama 
keluarganya. Bagiku tidak penting karena aku tidak tertarik 
dengan bidang usaha keluarga itu. 


Sekarang aku kembali dekat dengannya, meski sampai detik 
ini aku belum bisa menerimanya selain sebagai teman atau 
mungkin saudara. 


"Padahal kalau kamu mau serius sama Gavin Papa seneng 
loh, Wi." 


Aku menoleh pada Papa yang duduk di samping kananku, 
semantara Mama sedang menyiapkan minuman dan cemilan 
karena kita berniat menonton salah satu film di ruang 
keluarga. 


"Aku sama Gavin cuma temenan, Pa." 


"Papa tahu, tapi kamu jangan tutup mata juga, ya. Selama 
ini Gavin yang banyak temanin kamu. Papa Lihat dia 
orangnya tulus, perhatiannya jauh lebih terlihat di banding 
dengan Vierna dulu," ujar Papa dengan nada bicara yang 
tenang. 


Aku mengangguk mengerti, Gavin memang sejauh ini selalu 
menunjukan perhatiannya padaku. 

"Setulus-tulusnya orang mencintai, dia akan lelah juga jika 
perasaannya tak kunjung terbalas, Wi. kalau nanti Gavin 
lelah dan menemukan yang lain kamu baru akan merasa 
kehilangan." 


Maksud Papa, seperti Mama? 
Sesabar-sabarnya Mama, dia akan menyerah juga akhirnya. 


"Nggak masalah," jawabku santai, "Karena aku akan menua 
berdua dengan Mama. Iya kan, Ma?" 

Tanyaku pada Mama yang baru saja mengeser pintu dan 
masuk membawa nampannya. 


"Iya apa?" Tanya Mama padaku lalu beralih ke Papa. 


"Pertiwi akan hidup berdua sama Mama, nggak perlu ada 
siapa-siapa lagi. Iya, kan?" 


Bukan menjawab justru Mama malah tertawa, lalu 
menyusulku duduk di samping kiri. 


"Ya nggak dong, kamu akan menikah nanti. Punya anak- 
anak yang lucu, kita hidup bersama di rumah ini biar ramai." 


"Dih, dari pada nyuruh aku nikah mending Mama duluan. 
Pertiwi setuju kok Mama nikah lagi. Iya kan, Pa?" 


Aku buru-buru mengambil tissue yang berada di samping 
kaki saat Papa bukan menjawab tapi justru terbatuk 
sehingga membuat air yang hendak di minum beliau 
tumpah. 


EMPTY 

"Masa Papa bilang gitu?" 

"Iya, katanya nanti kamu akan nyerah terus cari yang lain?" 
"Kan, yang aku mau kamu bukan yang lain." 

Aku mencibir dengar jawaban Gavin, sekarang selain sudah 
di pindah bagian menjadi bagian finance, Gavin jadi tukang 


merayu. 


Bahkan belakangan ini jauh lebih frontal. 


"Aku nggak mau! cari yang lain sana. Jangan buang-buang 
waktu," ucapku dengan tegas. 


"Kalau sama kamu bukan buang-buang waktu, tahu? Ini 
yang namanya perjuangan." 


"Memang aku kemerdekaan di perjuangkan?" tanyaku balik. 


Gavin justru tertawa di balik kemudi. 
Tangannya bergerak mengacak poniku, "Soalnya kamu 
doang yang bisa memerdekakanku dari kehampaan." 


"Jaek!" umpatku kesal karena tak sanggup lagi dengar 
caranya merayuku. 


"Kasar egh ngomongnya, siapa yang ngajarin?" 


"Kamu jadi perayu ulung gitu juga siapa yang ngajarin? 
Nggak cocok!" 


Gavin bukannya marah justru tergelak, "kita cocokin aja 
kalau gitu!" 


"Apanya?" tanyaku mengeryitkan dahi. 
"Hatinya kita cocokin, kalau cocok kita nikahin." 
"Kalau tetap nggak cocok?" 


"Kupaksa cocok, lah." Jawabnya santai. 


See you next part 


Love 
Rum 


Empty 6 
Lost you to - Selena Gomez 


Lima tahun berjalan begitu lambat, segala kepahitan hidup 
yang kualami sendirian rasanya benar-benar membebani. 
Tidak benar sendiri memang, nyatanya masih ada orang- 
orang yang tak meninggalkanku saat itu. 


Banyak hal yang kemudian bisa kuambil dari cobaan 
hidupku. 

Terutama kasih sayang dari kedua orang tua meski mereka 
kini sudah berpisah. 


Vierna, kini sedang menempuh pendidikan di Amerika. 
Kabarnya, sebentar lagi dia akan lulus. 


Syafa dan Milla, si duo badung kesayanganku itu sekarang 
sudah bekerja. Mereka benar-benar sudah menjadi dewasa 
sekarang. 


Di akhir pekan, setelah aku ikut mengisi live musik di kedai 
Juni, mereka akan datang dan kita menghabiskan waktu 
disana. 

Ya, meski tak bisa sepenuhnya mengusir kehampaan 
setidaknya hidupku tak lagi monoton. 


Sementara Dino, kalian pasti kaget dengar kabar ini. 
Sebentar lagi dia akan menikah dengan Lala. 

Kabar bahagia yang baru saja aku terima beberapa jam 
yang lalu. 

Aku turut bahagia, sebab yang kutahu setelah aku tersadar 
dari tidur panjang, hubungan Lala dan Dino sedang 
bermasalah. 


Dan sumbernya adalah aku. 


Semenjak aku sakit, Dino memang tak pernah ninggalinku 
kecuali jika dia harus pergi kuliah. Waktunya benar-benar 
habis untuk menemaniku terapi. Semantara Lala tak berani 
meminta waktu Dino jika libur, dia yang justru menjauh dan 
hubungan mereka sempat renggang. 

Lama, hampir sekitar 2 tahun mereka sama-sama menjaga 
jarak. 

Tapi aku tahu Dino sangat mencintai Lala, dia hanya sedang 
butuh waktu untuk membuat semua baik-baik saja. 
Terbukti, setelahnya Dino datang ke Jogja dan memperbaiki 
hubungan mereka. 


Semua sudah memiliki jalannya masing-masing. Semua 
sudah menemukan kebahagiaan. 


Sedang aku? 
Tuhan masih mau aku menikmati ini. 
Tak apa, mungkin ini caraku menjadi dewasa. 


"Lagian kenapa nggak coba dulu? Aku pikir Gavin orang 
yang baik. Lagipula dulu kamu pernah suka dia kan? Kamu 
hanya enggak mau coba buka hati aja." 


Aku menghela napas sambil memperhatikan keramaian 
jalanan. 
Jumat malam, jadwalku mengisi musik di kedai Juni. 


"Aku bingung," jawabku berterus terang pada Dino yang 
hari ini mengantarku ke kedai, "Pengin coba, tapi takut 
akhirnya cuma akan nyakitin Gavin. Aku paling nggak bisa 
maksa perasaanku kamu tahu kan?" 


"Masih ngarepin Bintang?" 


Dengan cepat aku menggeleng, bukan karena itu Juga. 
Selama ini aku sudah berusaha mengubur semua kenangan 
tentang Bintang. 


"Lihat aku sekarang, bukannya sebaiknya aku sendiri, No? 
Orang sesempurna Gavin berhak dapat yang lebih baik dari 
aku. Seumur hidup kalau aku begini, aku cuma bakalan 
ngerepotin suamiku nantinya, kan?" 


"Dasar keras kepala!" tungkad Dino padaku, "Kamu nggak 
suka dikasihani, tapi selalu menganggap diri kamu kerdil, 
nggak pantas, dan parahnya kamu yang mengsugesti 
dirimu sendiri, kalau kamu nggak pantas bahagia." 


Aku terdiam mendengar ungkapan Dino, hatiku rasanya 
tertampar. 
Tapi memang benar, aku selalu merasa insecure. 


"Ayolah, kamu juga berhak bahagia. Kesembuhanmu lagi 
diperjuangkan, Dis. Yang bikin kamu nggak bisa sembuh 
sampai sekarang ya pikiranmu selalu negatif gini." 


Aku menoleh pada Dino yang masih banyak menasehatiku 
sambil mengemudi, setiap apa yang dia ucapkan tak 
langsung ku lawan. 

Aku banyak mendengarkan pendapatnya, mungkin selama 
ini benar, aku terlalu sibuk memikirkan kekuranganku. 


"Sudah sampai, nanti dijemput Gavin kan?" 


Aku yang sibuk memikirkan ucapan Dino langsung 
mengedarkan Pandangan. Ternyata kami sudah sampai di 
Kedai. 


Dino membantuku mengambil tongkat yang diletakkan di 
bangku penumpang bagian belakang, dan membukakanku 
pintu. 


"Makasih ya, No," Ucapku ketika Dino mengantarkanku 
sampai di dalam kedai. 


Suasana kedai belum terlalu ramai, alat pengukur waktu 
menunjukan pukul tujuh malam. Sedang aku biasanya akan 
mulai mengisi acara pukul delapan. 


"Hati-hati di jalan, salam buat Lala," Ucapku yang 
ditanggapi Dino dengan anggukan. 


Aku mengayunkan tongkatku menuju bagian belakang 
kedai, menemui teman-teman band yang biasa 
mendampingiku. 


Saat aku masuk, sudah ada Afan dan Kriss yang sepertinya 
baru datang. 

Mereka sedang menyiapkan alat musik sebelum kami pakai. 
Aku biasanya mengisi acara dua jam, tapi terkadang 
bergantian dengan pengunjung yang ingin 
menyumbangkan lagu. 


"Dua lagu lagi sebagai lagu penutup, lagu lama dari Once 
berjudul Dealova dan Lagu milik Selena Gomez love to you 
lose me untuk kalian," 

Ucapku yang kemudian mendapat tepuk tangan dari 
pengunjung kedai. 


Rasanya bahagia bisa menghibur banyak orang. Lagu 
penutup yang kunyanyikan dihadiahi tepuk tangan terakhir 
dan meriah. 


Juni membantuku membawakan tongkat dan mengekoriku 
hingga bangku pengunjung yang sudah ada Gavin 
menungguku di sana. 


Kami sempat mengobrol bertiga, sebelum akhirnya aku 
memutuskan untuk pamit. 


"Langsung pulang ya, Jun, kayaknya mau hujan." Pamitku 
pada Juni 


"Siap, hati-hati ya, Dis," Jawab Juni yang mengantarkan kami 
sampai depan kedai. 


"Jangan ngebut, ma. Bawa artisku, nih," ucapan Juni 
membuat Gavin dan aku tergelak, sebelum akhirnya benar- 
benar pamit dan pulang. 


Kami berjalan menuju tempat Gavin parkir mobilnya, dia 
membantuku membuka pintu dan memastikanku sudah 
duduk di bagian bangku penumpang dengan baik, 
setelahnya memasukan tongkatku kebagian penumpang 
belakang. 


Saat Gavin sedang mengitari mobil, tak sengaja aku melihat 
ikat rambut yang entah milik siapa berada di atas 
dashboard. 


Tiba-tiba terlintas dipikiranku tentang ucapan Papa tempo 
hari 

"Sesabar-sabarnya Gavin, kalau dia lelah dia akan memilih 
yang mencintai dia." 


Apa itu artinya Gavin sudah mulai lelah? 


Kenapa setelah mendengar nasehat Dino aku menjadi tak 
rela jika Gavin meninggalkanku? Pikiranku berkecembuk, 
bersama gerimis yang kini mulai deras. 


"Kenapa?" tanya Gavin yang membuatku sedikit kaget 
karena tiba-tiba tanganya bergerak di puncak kepalaku. 


Aku cuma mengeleng seraya tersenyum, berusaha 
menghilangkan kekhawatiran ku, "Gimana kerjaan hari ini?" 
tanyaku padanya. 


"Lancar, meski pembangunan agak ketunda kayaknya, 
karena udah musim hujan, kan?" 


Aku mengangguk membenarkan, pandangku teralih kembali 
pada ikat rambut yang sepertinya dari tadi menganggu 
pikiranku. 

"Tadi dari Tangerang langsung ke kedai ya?" 


Aku sengaja memancing Gavin untuk jujur. Dia sempat 
mengalihkan pandangannya padaku kemudian fokus 
kembali pada jalanan. 


"Tadi anterin Hana sama Kaesang dulu balik, makanya agak 
malam sampai kedai." 


Berarti ikat rambut ini kemungkinan milik Hana? 
Apa Hana duduk di depan lalu Kaesang di belakang? 


Bukannya, harusnya lelaki akan lebih suka ngobrol dengan 
kawannya sesama jenis jika di dalam mobil. 


Atau Hana memang diantar terakhir, hingga dia pindah di 
bangku pengemudi depan? 


Sialan, kenapa aku merasa tak rela gini? 
"Kenapa sih ngelamun terus?" 


"Gendis?!" panggilan dari Gavin membuatku menoleh 
padanya, 


"Eh, Iya?" 
"Kenapa? Mau cerita?" 


Aku mengeleng ragu, tapi kata hatiku meminta untuk 
dituntaskan. 


Sampai tak terasa mobil milik Gavin sudah berhenti di 
depan pagar rumahku, aku masih enggan turun dan 
memilih untuk menuntaskan keresahanku. 


"Gav?" panggilku ketika kami sama-sama diam. 


Entah sejak kapan badan Gavin sudah duduk miring dan 
sepenuhnya menghadap padaku. 


Kedua tanganku saling meremat karena kejolak hatiku yang 
rasanya sedang tak bisa diajak kompromi. 


Aku seperti tak rela jika Gavin terbagi untuk orang lain. 
"Ada apa?" 


Aku menyelami kedua mata Gavin, meneguhkan hati untuk 
keputusan yang kuambil. Entah benar atau salah, rasanya 
aku memang harus membuka hati. 


"Kamu, masih suka aku atau sudah enggak?" 
Gavin seperti terkejut mendengar pertanyaanku. 
"Kenapa tanya begitu tiba-tiba?" 

"Aku cuma mau kamu jawab, masih atau enggak." 


Gavin membawa bagian rambut depanku ke belakang 
telinga. Lalu menangkap pipiku dengan ke dua tangannya. 


"Memang apa yang aku lakukan selama ini nggak bisa kamu 
rasain? berulang kali aku bilang sama kamu kan, aku nggak 
maksa kamu buat balas ini. Biarin semuanya mengalir entah 
nan " 


Belum selesai dia mengucapkan kalimatnya, jariku bergerak 
untuk menempel pada bibir Gavin. 


Menyuruhnya agar diam. 

"Aku coba," ucapku yang membuat mata Gavin melebar. 
"Coba apa maksudnya?" 

"kita pacaran" 

"Pa.car.an?" Tanya Gavin gugup, "beneran?" 


Aku mengangguk dengan senyum tertahan. Sebab wajah 
Gavin sudah memerah dengan senyum yang kian lebar. 


Entah benar atau tidak, kurasa aku berhak mencari 
kebahagiaanku juga. 


Off end Gendis's PoV 
Selamat patah hati. 


Yang minta Povnya Bintang, sabar gengs, Dia lagi 
sibuk sama yang baru juga. 


Ndak lama lagi kok InsyaAllah. 
Ramein part ini, nanti kuhadiahi Bintang. 


Love, 
Rum 


Empty 7 


Sebelum ketemu Bintang kasih vote dulu ya 


Beberapa bulan kemudian. 


Bintang PoV 


Langkahku berjalan keluar Gate bandara untuk menemui 
seseorang yang sudah kuhubungi kemarin untuk 
menjemputku. 


Aku memang tak mengabari siapapun kalau aku pulang hari 
ini. 


Termasuk Lala dan Ayah. 


Beberapa bulan yang lalu Ayah sudah pensiun dan menetap 
di Jakarta. 


Kurasa sekarang waktu yang tepat untukku pulang dan 
mengambil alih tugas Ayah untuk menghidupi keluarga. 
Terlebih, pernikahan Lala dan Dino yang tinggal hitungan 
minggu lagi menjadi alasanku pulang. 

Tidak mungkin aku tak ada di samping saudaraku satu- 
satunya di hari yang paling ditunggunya seumur hidup. 


Waktu memang sudah banyak berubah, banyak hal yang 
kami lalui masing-masing di tempat yang berbeda. Dan, 
sekarang saatnya kami berkumpul kembali ke dalam satu 
rumah. 


Seseorang sudah melambai kearahku, aku sempat tak 
mengenalinya karena perubahan tubuhnya yang kini 
semakin terlihat dewasa di balik kemeja berwarna putih 
yang dia pakai. 


"Nungguin lama nggak?" tanyaku setelah melepas pelukan 
kami. 


"Belum ada sepuluh menit" jawabnya seraya menarik 
pergelangan tangan memeriksa arlojinya, "sini kubantu," 
lanjutnya sambil hendak menarik koperku. 


Aku mengelengkan kepala, "Masih bisa bawa sendiri, 
tenang." 


Sebenarnya aku agak canggung, sebab, sudah lama kami 
tak bertemu. 

Meski beberapa kali kami berkomunikasi lewat ponsel, tapi 
mengingat hubungan kami dulu tak begitu baik, 
membuatku sedikit bingung dan canggung. 


"Lala enggak tahu kan kalau aku balik?" tanyaku ketika 
sudah memasang seftbelt. 


Keluar dari area parkir bandara, aku tak bisa 
menyembunyikan senyumku. 

Udara Jakarta, langit Jakarta, keramaian Jakarta, semua hal 
yang sedari enam tahun kurindukan, akhirnya kini kami 
kembali dipertemukan. 


Aku tak sabar lihat bagaimana reaksi Lala dan Ayah nanti. 


"Lala tadi kuhubungi masih di tempat kerjanya. Dia pulang 
dijemput Ayah." 


"Syukurlah," ucapku lega. 


Lala memang sudah dua tahun kerja di salah satu hotel 
sebagai chef. 

Semoga suatu saat nanti, aku bisa membatu Lala membuat 
restoran sendiri seperti cita-citanya. 


"Mau pulang atau mau mampir kamana dulu?" 


Aku berpikir sebentar, sembari menimbang, banyak tempat 
yang ingin kunjungi tapi kurasa bertemu Lala dan Ayah 
adalah keinginan pertamaku, lagi pula sebenarnya badanku 
sangat lelah, perjalanan 14 jam lebih membuatku rasanya 
ingin segera tidur. 


Sibuk memikirkan ini aku terkesiap saat suara Ponsel Dino 
yang terletak di atas dashboard berdering. 


Aku kesusahan menelan salivaku sendiri saat menyadari 
nama yang terpampang di layar ponsel Dino. 


Dino mengeser icon hijau tanpa memindah ponselnya yang 
ternyata sudah otomatis terpasang pada headset nya. 


"Assalamualaikum." 
"Kenapa Dis?" 

"Di jalan, ada apa?" 
"Nggak." 


"Apaan, sih? kenapa dia enggak minta suaminya aja? Dia 
yang hamil kamu yang repot." 


Hamil? Siapa maksud Dino? 
"Malam aja, ya?" 
Tanya Dino kemudian. 


"Kamu mau enggak? Biar kubelikan sekalian nanti setelah 
dari rumah Lala." 


"Oke, Hm" 
Enam tahun berlalu, apa semua sudah berubah? 
Apa mungkin hatinya masih sama? 


Atau benar sekarang dia sudah memulai kehidupan barunya 
dengan seseorang itu. 


Memikirkannya membuatku tanpa sadar menahan napas. 


Gendis tidak salah, aku yang meninggalkannya. 


Pogoshipo, Pak Dokter sudah kembali, mana yang 
dari kemarin nanyain Bintang? 


Love, 
Rum 


Empty 8 
Mari kubagi kebahagiaan lagi. 
Empty 
"Kenapa enggak bilang kalau pulang?" 


Aku membelai surai Lala dengan lembut. Adikku ini masih 
saja menangis di pelukanku, tidak mengerti bahwa 
sebenarnya aku lelah sekali. Tapi melihatnya sebahagia ini, 
jujur hatiku menjadi hangat. 


"Harusnya aku sama Ayah ikut jemput kamu di bandara, 
nyebelin!" decaknya kesal. 


"Yang penting kan aku udah di rumah dengan selamat." 
"Tapi tetap nyebelin, kesel." rancaunya manja. 


Aku bahkan tak pernah melihat Lala semanja ini, dulu yang 
kutahu saudara kembarku ini tipe cewek mandiri dan 
dewasa. 


"Lala, biarin Bintang duduk dulu!" 
Tegur Ayah yang terlihat lebih tua dari yang kulihat sebelum 
aku berangkat ke Oxford dulu. 


Mendengar teguran Ayah Lala menjauhkan tubuhnya 
kemudian tersenyum padaku. 
"Maaf, habisnya kangen- " 


Aku terkekeh melihat tingkah Lala, adikku benar-benar 
sudah berubah. 
"Duduk sama Ayah!" ucap Lala kemudian beranjak, "Dino 


pasti lagi Salat. Aku buatin minum dulu, ya." Lanjutnya 
padaku, lalu kutanggapi dengan senyuman. 


Melihat Lala yang sudah menghilang menuju dapur, aku 
akhirnya mengikuti Ayah untuk duduk. 

Rumah ini masih terlihat sama dari lima tahun yang lalu 
saat aku pulang 


"Semuanya lancar, Nak?" 
Aku mengangguk seraya melepas hoodie yang kukenakan. 


"Alhamdulillah, Bintang bahkan udah punya penempatan, 
Yah, di Jakarta." 


"Oh ya? Langsung penempatan?" tanya beliau antusias "di 
mana?" 


"Bakti Nusa Hospital," jawabku. 


"Maafkan Ayah karena nggak bisa dampingi acara wisuda 
kamu waktu itu, Kamu tahu sendiri kondisi Ayah, kan?" 


Aku mengangguk mengerti, meski sebenarnya sedih karena 
teman-temanku dihadiri orang tuanya, tapi aku maklum, 
Ayah baru menyelesaikan tugasnya, sedang Lala belum bisa 
ijin karena masih baru bekerja, "yang terpenting kamu tahu 
kan? Ayah bangga sama kamu." 


Tentu aku tahu, bahkan meski tak pernah mengungkapkan, 
aku tahu Ayah sangat menyayangiku dan Lala. 


"Kalau Mamamu masih ada, dia pasti bangga lihat anak- 
anaknya berhasil mengejar mimpinya." 


"Besok kita ke makam Mama, ya, Yah" Pintaku yang 
langsung di angguki oleh Ayah. 


Empty 


Aku membuka pelan Pintu kamarku, pandanganku 
menandai segala penjuru kamar. 


Warnanya masih sama, bahkan tak ada satu barangpun 
yang pindah dari tempatnya. Lima tahun yang lalu aku 
memang sempat pulang. 


Waktu itu sedang libur kuliah, aku sengaja pulang untuk 
mencari sesuatu yang tertinggal. Tapi karena sesuatu itu tak 
kunjung kutemukan, akhirnya aku kembali dengan perasaan 
kosong. 


Aku membuka jendela kamar. Di dekat jendela ada rak buku 
yang masih tersusun rapi dan bersih. 
Selama aku pergi pasti Lala menjaganya dengan baik. 


Saat sedang bernostalgia dengan buku-buku karya ilmiah 
dan ilmu kedokteran, pandanganku tak sengaja berpusat 
pada salah satu figuran yang menempel di dinding tepat di 
atas Rak. 


Rasanya sesuatu yang aneh menjalar di hati. Rasa rindu 
yang bertahun-tahun kupendam sendiri, lambat laun 
semakin menyiksa sedangkan aku tidak tahu bagai mana 
cara menuntaskannya. 


Entah benar atau salah, aku hanya menuruti rasaku untuk 
bertahan. 


Perempuan yang sejak pertama aku melihatnya sedang 
dihukum oleh guru BP karena menolong Lala benar-benar 
membuatku hilang akal. 


Perempuan yang sejak pertama sudah membuatku ingin 
terus berada di sampingnya entah apapun caranya. 


Perempuan yang sudah kuajak jalan bersama dan terpaksa 
kutinggalkan untuk sebuah mimpi yang lain. 


Apa dia masih Gadisku yang lama? 

Yang mudah marah ketika tahu aku berdekatan dengan 
perempuan lain. 

Apa dia masih Gadisku yang lama? yang selalu makan 
dengan lahap padahal aku hanya bisa mengajaknya makan 
di emperan pinggir jalan. 


Cempaka Gendis Pertiwi. 


Hari ini aku kembali. 


love, 
Pacar Hanbin 


Pertemuan 
AKMU-How can I love The heartbreak 


Silahkan di Play untuk menemani part ini. 
Siap dengan pertemuan mereka?? 


Doubel update 


Selamat membaca 


Aku mengendarai mobil milik Ayah dengan kecepatan 
sedang. 

Sengaja kupelankan mobil untuk menikmati hiruk-pikuknya 
keramaian Jakarta disabtu malam. 


Kejutan kedua. 


Kuberikan untuk sahabatku Juni, Kris, dan Lucky yang hari 
ini sepertinya akan berkumpuk di Kedai. 

Seperti Lala dan Ayah, aku tak memberitahu mereka bahwa 
aku sudah kembali. Meskipun masih menjaga komunikasi 
dengan mereka, tapi pertemuan kami terakhir sudah terjadi 
lima tahun lalu saat aku pulang ke Jakarta. 


Lain mereka lain dengan Bara, selama aku di Oxford, sudah 
dua kali kami bertemu. Terakhir kali saat dia sedang liburan 
bersama kekasihnya yang juga seorang artis. 


Hanyut dalam lamunan kebersamaan dengan mereka, tak 
terasa aku telah sampai didepan kedai. 

Aku menatap tidak yakin bangunan kedai yang sekarang 
nampak lebih besar dan terlihat amat modern tapi romantis. 


Pencahayaan lampu dan tata ruang yang klasik benar-benar 
membuatku takjub. 


Kalau saja aku tak membaca nama kedai yang berada di 
depan bangunan, aku tak yakin ini adalah kedai kecil yang 
dulu kubangun dengan Juni menggunakan uang tabungan 
kami. 


Sambil menuju salah satu bangku kosong yang berada tepat 
di pojok ruangan aku masih menjelajah perubahan yang Juni 
lakukan. 


Benar-benar menakjubkan. 


Saat asik menjelajah pengunjung, yang hampir memenuhi 
bangku kedai, mataku tak sengaja menemukan tiga laki-laki 
yang sedang berbincang. 


Aku semakin yakin diantara mereka ada Juni, karena dari 
sini terlihat wajah Lucky yang sedang tertawa, 
Entah apa yang mereka bicarakan. 


Posisiku yang membelakangi mereka membuatku yakin 
bahwa mereka tak melihatku. 


Tapi biarkan, aku sengaja masih ingin bernostalgia dengan 
kedai ini. 


Di bagian dalam terdapat sebuah pangung kecil yang 
sepertinya memang digunakan untuk hiburan live musik. 
Sebab, beberapa orang yang kompak memakai baju 
berwarna putih sedang menyiapkan alat musik 


Mataku menyipit saat melihat seseorang yang kukenali di 
sana. 


Kriss duduk di belakang sambil memegang gitar. 


Senyumku kembali terukir. Sahabatku satu itu benar-benar 
tak melepas hobi bermusiknya. 


Salah seorang perempuan yang duduk paling depan terlihat 
sedang berbicara pada Kriss. 


Sepertinya perempuan itu adalah vokalisnya. 


Aku mengambil ponsel yang berada di dalam jaket jeans 
yang kukenakan. 
Mengabari Ayah jika aku akan pulang terlambat. 


Usai tutup kedai nanti, aku masih ingin temu kangen 
dengan Juni, Lucky, dan Kriss. 


"Dilanjut lagi, ya?" 


Suara perempuan menggema pada speaker cafe. Kemudian 
suara riuh yang tadinya mengisi kedai, akhirnya mulai 
tenang dan berpusat pada perempuan berambut sepungung 
yang rasanya langsung menghentikan waktu. 


Aku berkedip sekali lagi, menyakinkan diri bahwa aku tak 
sedang berhalusinasi. 


"Gendis?" lirihku dengan suara amat pelan. Masih tidak 
menyangka pertemuan kita akan secepat ini. 


"Tapi lagu ini saya enggak mau nyanyi sendiri, kalian harus 
mendengar suara Owner Cold caffe ini." 


Aku langsung mengalihkan pandangan pada bangku Juni. 
Dari belakang dia terlihat sedang menggaruk tengkuknya. 


"Kasih sambutan meriah untuk Juniarka!" 


Bibirku mendadak tertarik melihat Juni berdiri menghampiri 
Gendis. 


Kemudian dia mengambil kursi dan duduk tepat di samping 
Gendis. 

Mereka terlihat sedang mendiskusikan sesuatu, setelahnya 
Gendis kembali bersuara 

"Kita nyanyi tanpa persiapan ya, jadi maaf nanti mungkin 
akan banyak kekurangan," Ucapnya. 


"Lagu yang mungkin akan membuat kalian yang sedang 
patah hati semakin patah, tidak apa-apa ya? Patah hati 
adalah proses untuk kita menemukan cinta sejati," Ujarnya 
yang langsung mendapat respon riuh dari pengunjung 
kedai. 


"How can I love the heartbreak untuk kalian" 


Gendis: ilbuleo myeoch baljagug mulleona 
Naega eobs-i honja geodneun neol balabonda. 
Yeopjali heojeonhan neoui pung-gyeong 
Heubaeg geoli gaunde neon dwidol-abonda. 


Aku sengaja mengambil beberapa langkah mundur. 
Aku melihatmu berjalan tanpa aku 

Ada kekosongan disampingmu 

Setelah jalan kelabu, kamu melihat kebelakang. 


Gendis: Geuttae alge doeeoss-eo 

Nan neol tteonal su eobsdan geol 

Uli saue geu eotteon himdeun ildo 
Ibyeolbodan boil su issneun geosdeul ieossjyo 


Aku tahu saat itu 

Bahwa aku tidak bisa meninggalkanmu 

Tak peduli berapa banyak masalah yang kita hadapi 
Lebih mudah bertahan dari pada putus 


Gendis-June: Eotteohge ibyeolkkaji salanghangess-eo. 
Neol salanghaneun geaji 


Salang-ilaneun iyulo seoleul pogihago 
Jjij-eojil geosgat-i apahal su eobs-eo nan. 


Bagaimana aku bisa suka patah hati 

Saat kamu yang kucintai 

Aku tidak bisa menyerah pada hubungan kita hanya karena 
cinta 

Dan mengalami sakit hati yang memilukan 


Gendis: Duse beon deo gil-eul dol-agalkka 
Jeogmag jit-eun dolo wie geol-eum-eul 
Pogaenda. 

Amu mal eobseun daehwa nanumyeo 
Jumadeung-i gil-eul bichun meon gos-eul bonda 


Haruskah aku kembali berapa kali? 

Kita berjalan bersama dijalan yang sunyi 
Percakapan kurang berisi 

Kita melihay ke kejauhan dimana cahaya bersinar. 


Gendis: Geuttae alge deeoss-eo 
Nan deo gal su eobsdan geol 


Gendis-June:Han bal han bal ibyeol-e gakkawaojilsu og 
Neowa maj-jab-eun son-i salajineun geos gatyjo. 


Aku menyadari saat itu 
Aku bisa bergerak lebih jauh kedepan 


Setiap langkah membawaku lebih dekat ke perpisahan kita 
Tanganmu yang dulu kupegang tampaknya menghilang. 


Gendis: Eotteojge ibyeoelkkaji salanghagess-eo 
Neol salanghaneun geaji 

Salang-ilanein iyulo seololeul pagihago 

Jjij-eojil geosgat-i apahal su eobs-eo nan. 


Bagaimana aku bisa suka patah hati 

Saat kamu yang kucintai 

Aku tidak bisa menyerah pada hubungan kita hanya karena 
cinta 

Dan mengalami sakit hati yang memilukan 


Gendis -June: Eotteohge naega eotteoghe neoleul 
Ihue uli badacheoleon gip-eun ibyeoal-il tende. 


Bagaimana aku bisa, untukmu 

Cinta begitu dalam seperti lautan 

Menunggu sampai kering dan itu akan menjadi perpisahan 
kita. 


Tepat di lirik lagu terakhir entah sengaja atau tidak 
pandangan Gendis menatap lurus kearahku. 


Kami saling diam untuk beberapa saat. Sama denganku, dia 
seperti terkejut, sebelum akhirnya dia memutuskan 
mengalihkan pandangan kepada Juni yang mengusap 
rambutnya dan turun dari panggung. 


Mataku tak putus memperhatikan Gendis yang masih 
melanjutkan dengan lagu lain. Ada sekitar tiga lagu 
sebelum dia mengucapkan kata pamit. 


Sampai Juni menghampiri Gendis lagi, mengangsurkan dua 
tongkat yang langsung dipakai Gendis untuk pelan-pelan 
menuruni tangga. 


Pertemuan yang benar-benar tak kurencanakan 
sebelumnya, membuatku mendadak seperti orang tolol. 


Aku hanya diam, bahkan ketika Gendis tengah berjalan 
melewati mejaku bersama dengan Gavin yang seperti 
tengah mengawasi setiap pergerakan Gendis. 


Apa saja yang sudah kulewatkan setelah enam tahun kami 
berpisah? 


Part ini full narasi, kecuali dialog Gendis dengan 
pengunjung kedai. 


Aku pengen tahu dong, alasan paling logis kalian 
kenapa Jadi tim 


#GavinGendis 


#BintangGendis 


Love, 
Rum 
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Terimakasih buat yang udah komentar ngasih alasan 
kenapa Gendis mesti sama Bintang atau Gavin. 


Terimakasih udah menyayangi sosok Gendis, Bintang, 
dan Gavin. 


Gavin sih dulu berjuangnya telat! 

Yang sudah baca broken home ingat? 

Selain hutang tangung jawab pada Vierna demi 
ayahnya, Gavin juga pernah trauma kehilangan 
Kakaknya karena nekat jatuh cinta bahkan sampai 
kakaknya hamil dan si lelaki nggak tangung jawab. 


Ingat itu di part berapa? 
Coba baca lagi bab yang judulnya "Terungkap" 


Baik banget aku sampai triple update, wkwk... 
Sombong. Bercanda yaa. 


Empty 
Gendis Pov 


Tidurku terusik oleh sesuatu yang seperti bergerak di 
dahiku. 
Dengan mata terpejam, aku bisa merasakan bibir Gavin 
yang berulang kali menempel di dahiku, tapi aku memilih 
diam dan membiarkannya memandangi wajahku sesuka 
hatinya. 


"Jangan keenakan, aku tahu kamu udah bangun." 


Aku tak bisa menyembunyikan senyumanku, lalu perlahan 
membuka mata. 


Sekali lagi, Gavin mencium dahi sambil merapikan poni ku. 


"Jam berapa?" tanyaku serak. 

Aku masih bergelung dibawah selimut. Sedangkan Gavin 
sudah siap dengan setelan kaos putih polonya dan celana 
pendek. 


"Setengah enam, tadinya aku mau ajak kamu olah raga di 
taman komplek," ucapnya membantuku duduk, "tapi 
katanya kamu kangen bunda. Aku lupa bunda mau ke 
Bogor, hari ini ada nikahan anak sepupu Ayah." 


"Jadi bunda udah berangkat?" 


"Belum, tapi barangkali sebentar lagi. Makanya, ayo 
bangun! ngobrol dulu sama Bunda. Aku tinggal jogging 
sebentar." 


Aku ngangguk, semalam pulang dari kedai pikiranku benar- 
benar berantakan. Entah gila atau apa, aku bahkan seperti 
melihat Bintang di Kedai. 


Atau memang dia nyata? 


Untuk itu dari pada pulang ke rumah, aku meminta Gavin 
mengajakku pulang kenrumahnya saja. 

Aku mau ketemu Bunda, terkadang cerita sama Bunda itu 
seperti melegakan. 


Jangan dikira aku akan menceritakan pada Bunda aku 
bertemu Bintang, aku tak segila itu. 


Aku butuh bunda untuk bercerita tentang apa saja, tentang 
Ayah, Gavin atau teman-teman arisan Bunda. 


"Nah, kan, bengong lagi." 
Aku terkesiap saat Gavin mencubit pipiku. 


"Ya udah jalan sana! aku bersih-bersih sebentar, baru 
nemuin Bunda." 


Gavin kemudian mengangguk, dan bangkit dari posisinya 
berlutut di samping ranjang milik almarhumah Kak Fira. 


Kamar yang menjadi milikku ketika aku manginap. 


"Jangan lama-lama," Ujar Gavin sambil mengacak poniku. 


KKK 


Butuh waktu sekitar lima belas menit aku membersihkan diri 
dan mengganti pakaian. Tongkat kakiku kemudian 
mengayun keluar kamar untuk menemui Bunda yang 
sepertinya sedang memasak di dapur. 

Benar saja, Bunda sedang sibuk memasak. 


"Pagi Bunda!" sapaku dan membuat Bunda seketika 
menoleh dan tersenyum kearahku. 


"Pagi juga anak Gadis Bunda." 


"Maaf, ya, Bun, Gendis bangunnya kesiangan." Ucapku 
penuh sesal, sebab tak tahu Bunda ada rencana pergi hari 
ini. 


Bunda terlihat mengeleng dan memberiku ruang untuk 
berdiri di sampingnya. 


"Kamu kan abis kerja" Ucapnya lembut, "Oh, ya, pulang jam 
berapa semalam?" 


"Hampir jam dua belas deh, Bun, kayaknya" 


"Malam banget?" 


"Habis dari kedai, makan nasi goreng Mang Soleh dulu, Mas 
Gavin pengin," Ucapku "Oh ya Bun, semalam Mas beliin 
Bunda singkong keju loh. Gendis taruh kulkas" Lanjutku 
kemudian. 


Bunda suka banget sama singkong keju, semalam kebetulan 
pas arah pulang kami tak sengaja melihat ada yang jualan 
di sekitaran warung Mang Soleh. 


"Iya, itu udah bunda angetin. Udah buat temen ngopi Ayah." 


Seketika aku langsung menoleh pada Ayah yang sedang 
membaca koran di teras depan. 


"Kata Mas Gavin, Bunda ke Bogor hari ini?" 


Di depan orang tua Gavin dan orang tuaku memang aku 
sengaja memanggil Gavin dengan sebutan 'Mas' setelah 
bertunangan dulu. 


Bukan inisiatifku sih, Mama yang nyuruh. Katanya biar 
sopan dan menghormati, sekalipun usia kami sepantaran. 


"Iya, tapi berangkat agak siangan aja lah, Bunda masih 
pengin ngobrol-ngobrol sama kamu." 


Aku yang baru selesai membersihkan piring pakai lap 
mendadak noleh ke Bunda karena kaget, 
"Bukan nikahannya hari ini, Bun?" 


"Kata siapa?" tanya beliau noleh ke aku. 
"Mas," jawabku jujur. 


"Duh, emang si Gavin kalau diajak ngomong suka nggak 
denger. Nikahanya itu masih akhir pekan, kenapa Bunda 


berangkat hari ini? Bunda mau bikin kue nanti di sana" Jelas 
Beliau yang membuatku mengangguk. 


"Jadi Bunda seminggu di Bogor?" 


"Iya, sekalian lah nengokin rumah Ayah yang di sana" Ucap 
beliau "Akhir pekan nanti kamu sama Gavin nyusul Bunda 
ya ke sana!" 


Aku diam tak mengiyakan. 
Sebab, sejujurnya aku selalu gugup bertemu orang baru. 


Meski aku sudah bertunangan dengan Gavin, selain Ayah 
dan Bunda, aku belum mengenal keluarga besar Gavin. Aku 
takut mereka tidak akan menerima kondisiku nanti. 


Bagaimanapun juga, secara fisik Gavin memang sempurna. 
Terlalu baik jika disandingkan denganku yang berjalan saja 
harus memakai bantuan tongkat. 


"Mereka orang baik, kok," Ucap Gavin, setelah aku 
menyampaikan keinginan Bunda agar aku dan Gavin 
menyusul ke Bogor. 


"Baik ke kamu, ke aku kan belum tahu." 
" Kenapa selalu merasa Insecure sih?" 


Gavin yang tadinya duduk di bawah sofa langsung 
bergabung denganku di atas. Pandanganku lurus pada 
televisi yang sedang menayangkan berita. 


Tahu-tahu aku merasakan kedua tanganku digengam oleh 
Gavin, 

"mereka baik. Jangan khawatir" Ucapnya menenangkanku. 
"Mereka nggak akan bisa merubah apapun keadaan kita, 
lagi pula yang akan berumah tangga kita, kan?" 


Aku menarik napas dalam, rasanya dadaku amat sesak. 
Terutama ketika pembicaraan kita sudah jauh mengenai 
pernikahan. 


Kalau saja Vierna tak membawa pulang kabar dia telah 
mengandung tiga bulan. Tentu, sebulan yang lalu bukan 
pernikahan Vierna yang digelar. 


Tapi pernikahanku dengan Gavin. 


Memundurkan pernikahan kami menjadi beberapa bulan 
lagi. 


Semoga, ini benar-benar menjadi satu penghalang kami. 
Gavin sudah melakukan banyak hal untukku enam tahun 
ini, aku sungguh tak ingin mengecewakannya lagi. 


Bukankah perasaan cinta bisa datang karena terbiasa 
bersama? 


Yang udah baca sejauh ini, tapi belum ngevote, males 
komentar dan belum follow akun ku ada??? 


Terlalu. 


Sampai ketemu di weekend nanti, selamat istirahat 
yaa. 


Love, 
Rum 
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Kangen aku ndak? 
EMPTY 
"Sore, Om Angga!" 


Sapaku pada tetangga baru kami yang baru tiga bulan ini 
pindah ke samping rumah Mama. 


"Sore Pertiwi, habis jalan-jalan kemana nih?" 


Aku tak bisa menahan senyum ketika berbalas sapa dengan 
lelaki seusia Om Rahman itu, pembawaanya supel dan 
ramah. 


Dia sedang di depan rumah, sepertinya hendak mengajak 
bersepeda Natasha anak bungsunya yang berusia tiga 
tahun. 


"Biasa Om, nengokin calon mertua." 
Aku nyaris melotot dengar jawaban Gavin yang berdiri 
dibelakangku. 


"Wah sayang ya, Pertiwi udah punya calon, coba kalau 
belum. Om kenalin sama anak Sulung Om. Sebentar lagi dia 
selesai kuliah," Candaan Om Angga dan membuatku tak 
bisa menahan senyuman. 


Apa lagi lihat reaksi Gavin yang langsung memeluk 
pinggangku. 

"Dih, Om, kalau mau dijodohin sama Pertiwi jangan yang 
masih kuliah, Om. Berat saingan sama aku," ucap Gavin 
jumawa. 


Om Angga terkekeh geli dengar jawaban Gavin, "Nggak lah, 
Om bercanda kali, Vin." 


"Mau kemana, Om?" tanyaku basa-basi. 


"Ajak jalan-jalan Acha ke taman belakang, Wi." jawab Om 
Angga kemudian. 


Acha yang duduk di boncengan sepeda, tersenyum lebar 
padaku. 

"Hati-hati, Cha" ucapku yang dibalas Acha dengan lambaian 
tangan serta pekikan keras karena Om Angga yang tiba-tiba 
memacu sepedanya. 

Refleks aku tersenyum lihat betapa Om Angga bisa manjadi 
sosok Ibu dan Ayah untuk anak-anaknya. 


"Kanapa?" 
Aku tersadar ketika Gavin menepuk pungungku pelan. 
"Om Angga baik ya, Gav?" 


"Ya kalau nggak baik di rumah sakit, sayang" 


"Bukan gitu ih, Keren enggak sih dia bisa jadi ibu juga buat 
anak-anaknya?" tanyaku yang entah kenapa merasa 
bersimpati dengan Om Angga. 


Dari cerita Mama, istri Om Angga meninggal dua tahun yang 
lalu karena penyakit jantung. 

Dan sejak saat itu Om Angga mengurusi Natasha seorang 
diri. 

Menjadi Ibu sekaligus Ayah untuk dua anaknya. 


Terkadang kalau Om Angga repot dan penjaga Acha libur, 
Acha dititip ke Mama. 


"Menurutmu Gav, Cocok nggak ya Om Angga sama Mama ?" 


"Jangan bilang kamu mau jodohin Mama sama Om Angga?" 


Aku mengulum senyum, pertanyaan Gavin tepat sasaran. 
"Om Angga baik, dia juga kayaknya perhatian sama Mama. 
Jadi nggak masalah kan?" 


Gavin menggaruk tengkuknya sambil meringis, "emang 
Mama mau?" 
Tanyanya pelan. 


Ternyata dia memelankan suaranya karena melihat Mama 
yang keluar rumah dan berjalan menuju pada kami. 


"Kita lihat saja nanti" Jawabku tak kalah pelan. 


"Udah pulang bukannya langsung pada masuk!" Tegur 
Mama pada kami. Aku membiarkan Gavin membuka pagar, 
dan dia memintaku masuk kedalam lebih dulu. 


"Tadi ngobrol sama Om Angga, Ma" Jawabku seraya 
mencium pungung tangan Mama dan diikuti Gavin. 


Sebenarnya aku tak pernah melarang Mama menikah lagi, 
justru aku menyuruh Mama untuk menikah jika memang 
Mama punya calon yang baik dengan kami, terutama yang 
akan menyayangi Mama sampai tua nanti. 


Tidak adil rasanya melihat Mama yang memilih sendiri dan 
fokus mengurusiku, sementara Papa selalu bahagia dengan 
keluarganya. 


Sayangnya Mama termasuk orang tertutup dan susah 
membuka hati. 

Tapi sepenglihatanku dengan Om Angga, Mama terlihat 
lebih membuka diri dan mudah sekali tersenyum. 


Mungkin karena pembawaan Om Angga yang lucu dan 
cepat membaur dengan kami, akhirnya membuat Mama 
juga nyaman jika Om Angga main ke rumah. 


Seperti sekarang, Mama sedang di dapur bersama Om 
Angga membantunya masak. 

Sementara aku, Gavin dan Nathasa sedang bermain di teras 
depan. 


Sengaja, memberi waktu untuk mereka berdua. 


Aku saling melempar padang ketika pintu gerbang terbuka, 
lalu disusul Bian yang mendorong pagar memberi jalan 
mobil untuk masuk dalam garasi. 


Tumben Bian ikut ke sini. 
Batinku seraya mengambil tongkat untuk berdiri. 


"Tumben ikut Papa?" tanyaku pada Bian setelah dia 
mencium pungung tanganku. Gavin yang tadinya duduk di 
lantai menemani Acha mewarnai, kini ikut berdiri. 


"Diajak Papa," Jawab Adikku yang sekarang sudah tumbuh 
besar, bahkan tingginya nyaris sama denganku. 


Papa yang baru turun dari mobil langsung menghampiri 
kami. "Papa baru pulang dari Palembang, ada oleh-oleh buat 
kalian." 


"Terimakasih, Pa" Balasku tulus. 


"Bi, bawa oleh-olehnya ke Mama Ambar" Pinta Papa pada 
Bian. 
"Mama mu ada di dalam kan, Wi?" 


"Ada Pa lagi masak" jawabku jujur sambil mempersilahkan 
Papa dan Bian ke dalam. 


Sejak kedatangan Papa di rumah, aku merasa keadaan 
sedikit canggung. 

Diantara kami bertujuh hanya Acha yang sering kali 
memecah keheningan dengan berbagai tingkah dan 
kemanjaanya. 


"Mau disuapin Kak Pertiwi, Yah." Rengeknya yang sedang 
duduk di seberang bangkuku. 


"Sama Ayah aja ya, Nak?" 


Kepala mungil Acha mengeleng kuat sambil cemberut. 
Reaksi itu membuatku tak bisa menyembunyikan senyum 


"Nggak apa-apa Om, Acha pindah di sini, ya?" Pintaku. 
"Bian juga mau disuapin Kakak!" 
Eh. Ini gimana maksudnya? 


"Bi, sudah besar jangan manja lah. Makan sendiri!" tungkas 
Papa tegas. 


"Bian cuma kangen disuapin Kakak!" Jawab Bian bersikeras. 


Aku menghela napas panjang, lalu memandang Bian 
dengan senyum garis lurus, "Semua Kakak suapin" Putusku 
lalu meminta Bian bergeser untuk duduk di sebelahku yang 
tadinya dipakai Gavin. 


"Maafin Acha ya Pertiwi, jadi ngerepotin." 


Aku membalas ucapan Om Angga dengan senyum. Tak apa, 
memang aku sudah menganggap Acha seperti adikku 
sendiri. Suasana kembali canggung, bahkan ketika aku 
selesai menyuapi Acha dan Bian, tak ada suara selain 
dentingan sendok dan piring yang bersahutan. 


Pukul delapan malam, Gavin dan Om Angga sudah pamit 
pulang. 

Aku dan Bian sedang berada di kamarku dan kami terlibat 
obrolan ringan. Sudah lama Bian memang tidak main ke 
rumah, rupanya dia sedang mengikuti kegiatan karate 
setelah pulang sekolah. 


"Tapi kalau sudah jago, jangan dipakai buat mukulin orang 
loh, Bi!" Ujarku mengingatkan Bian. 


"Ya enggak lah, buat jaga diri aja, Kak" 
"Awas kalau suka berantem di sekolahan!" 
"Ya, tergantung" Jawabnya santai. 
"Tergantung apa?" 


"Kalau ada yang belagu ya tonjok" jawabnya tegas. "Balik 
lah, Kak, udah malam" Lanjutnya sambil bangkit dari 
ranjangku. 


Aku yang sedari tadi duduk di kursi samping jendela kamar 
ikut berdiri dan mengayunkan kedua tongkatku mengikuti 
Bian. Ketika Bian baru hendak membuka pintu kamarku, dia 
tiba-tiba berhenti. 


"Bagaimanapun juga kalian sudah sama-sama dewasa 
Ambar, apa lagi status kalian yang " 


"Aku janda dan Angga duda, itu maksud kamu?" 


Barusan suara Mama, nada suara Mama yang terdengar 
sedikit meninggi membuatku refleks mudur. 


Aku seperti trauma mendengar mereka bertengkar. 


"Aku cuma enggak mau kamu jadi gunjingan 
tetangga"Jawab Papa yang sepertinya tak terpancing 
mendengar bentakan Mama. Beliau masih berujar pelan dan 
sabar. 


"Justru karena aku Janda dan dia duda, kurasa tidak akan 
jadi masalah. Yang masalah kalau salah satu diantara kita 
sudah berkeluarga tapi masih nekat selingkuh juga" Ucap 
Mama yang membuatku harus menggigit bibir bawahku 
sendiri karena entah kenapa Mama seperti sedang 
mencurahkan kekesalannya yang la pendam sendirian. 


Aku menunduk, setelah sekian lama tak pernah mendengar 
mereka bertengkar hari ini mereka melakukannya lagi. 


"Maafin Mama Tami, Kak." 


Aku terkesiap saat Bian berujar demikian. Saat aku 
mengangkat kepala rupanya Bian sudah membalikan 
badannya menghadapku. 


Sekuat tenaga aku berusaha tersenyum pada Bian. 
Tanganku terulur mengacak rambutnya pelan. 

"Semua sudah berlalu, ajak Papa pulang ya, Bi. Kakak butuh 
bicara dengan Mama Ambar" 


Setelah Bian mengangguk, dia langsung keluar kamar dan 
mengajak Papa pulang. 


Sampai deru mobil Papa terdengar semakin jauh, aku masih 
memilih diam sambil menata hati di balik pintu kamar. 


Aku juga mau Mama bahagia. 
Yang nemu typo, tolong koreksi ya. 


Terimakasih sudah berkenan membaca. 


Love, 
Rum 
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Sebelum minta lanjut pastikan kamu sudah follow 
akunku ya. Btw, aku deg-degan. 


Selamat membaca 


Hari ini jadwalku terapi lagi. Rasanya melelahkan, tapi aku 
juga belum mau berhenti. Apa lagi ketika aku sudah mulai 
bisa merasakan rangsangan pada kaki kiriku. 


Aku merasa seperti orang yang diberikan kesempatan untuk 
hidup sekali lagi. 


Jadwal terapiku hari ini pukul dua sore, Setelah memastikan 
tak ada yang ketinggalan, aku langsung membawa tas 
model tote bag yang kusampirkan di lenganku. 


"Rumah sakit Bakti Nusa ya, Kak?" tanya si pengemudi taxi 
online. 


"Benar, pak," balasku sopan. 


Aku mengetikan pesan pada Gavin bahwa aku sudah jalan 
menuju rumah sakit. Terapiku kali ini memang tak diantar 
Mama, sebab beliau sedang ada urusan di butiknya. 

Tapi Gavin berjanji menemaniku setelah selesai meeting 
nanti. 


Gavin 
Jangan khawatir, aku udah di jalan. Selesaiin kerjaamu dulu. 


Merasa ada yang janggal dari laju mobil ini, lantas aku 
kemudian bertanya pada pengemudi,"Ada apa ya, Pak?" 
Setelahnya aku mendengar suara lampu sign, kemudian 
lanjunya mulai melambat. 


la segera menepikan mobilnya meski beberapa kali 
mendapat klakson dari belakang. 


"Kayaknya ban bocor, Kak. Sebentar saya periksa dulu," 
ucaapnya setelah melepas seatbelt. 


Aku menunggu dengan perasaan was-was, sebab alat 
pengukur waktu sudah menunjukan pukul 13.35. 

Tinggal dua puluh lima menit dan jarak tempuh masih 
lumayan lama, terlebih cuaca mulai mendung. 


Aku terkesiap saat kaca cendela mobil di ketuk dari luar. 


Saat kubuka, sang pengemudi menatapku dengan raut 
wajah bingung. 


"Kak, buru-buru nggak? Ban mobil saya kempes. Kalau saya 
paksa takut malah bahaya," ucapnya dengan nada 
menyesal. 


"Lama ya, Pak, ganti bannya? " tanyaku kemudian. 
"Kalau nggak buru-buru bisa sih, Kak." 
Aku menghela napas gusar. 


Waktuku sudah mepet, dengan segala pertimbangan 
akhirnya aku memutuskan untuk keluar. 


Si pengemudi berulang kali mengucapkan kata maaf, meski 
aku sudah mengatakan bahwa aku bisa memaklumi. 


Sekitar sepuluh menit kemudian aku masih berdiri di trotoar 
jalan, langit mulai mendung, bahkan aku sudah merasakan 
sedikit gerimis yang mulai turun, sedangkan taxi yang 
kupesan tak kunjung datang. 


Sekali lagi aku menarik pergelangan tangan. Waktunya 
semakin mepet saja. 


"Gendis?" 


Aku mengangkat kepala, menemukan seseorang yang 
sedang berdiri di depanku sambil membagiku payung yang 
la pegang. 


Dimensi waktu seakan berhenti berputar saat ini juga. 


Kakiku rasanya mendadak lemas, mungkin jika tak ada dua 
tongkat yang menyangga tubuh, aku sudah ambruk 
sekarang. 


Lelaki ini... 

Sa Bintang?? 

Dia sudah kembali? 

"Kamu ngapain di sini hujan-hujanan?" 


Bibirku terasa kelu, entah karena apa rasanya dadaku 
mendadak nyeri. 


Kenapa harus dipertemukan secepat ini? 


Aku sibuk dengan pikiranku sendiri bahkan tak sadar ketika 
Bintang semakin mengikis jarak diantara kami. Satu tangan 


kirinya masih memegangi payung, sedang tangan kanannya 
memakaikanku jaket parkanya. 


Seperti kebiasaannya dulu, tak suka melihatku kedinginan. 


"Aku antar pulang!" ucapnya sedikit keras, sebab hujan 
turun semakin deras. 


Aku mengeleng dengan cepat ketika kesadaranku mulai 
kembali. 

"Aku mau pergi," jawabku sambil mengalihkan pandangan 
ke arah lain. 


"Kemana? kita bicara di mobil, ya" tawar Bintang kemudian. 


"Nggak usah, Bin. Aku mau ke rumah sakit. Taxi pesananku 
lagi ke arah sini" 


"Aku antar, sini ponselmu. Aku batalin." 


Tanpa menunggu waktu, Bintang mengambil ponsel yang 
masih kugengam. Dan bodohnya aku tak mau 
mencegahnya. 


"Sudah," ucapnya kemudian membimbingku berjalan, 
"Ayo!" 


Dengan sabar Bintang mengawasi pergerakanku, payung 
yang tadinya kami pakai bersama, kini hanya 
meneduhkanku saja. Dia menunjuk pada sebuah mobil SUV 
putih yang berhenti di pinggir jalan. 


Lampu sign bagian kirinya masih berkedip. Menandakan 
Bintang tak mematikan mesin mobilnya. 


Bintang membantuku membuka pintu mobil bagian 
belakang. 


Kemudian dengan sabar, dia menungguku untuk masuk. 


Namun baru ketika aku mendudukan diri pada jok mobil, 
tubuhku mendadak kaku saat melihat seorang anak 
perempuan tengah duduk di sampingku sambil memainkan 
sebuah boneka. 


Sedang di bangku penumpang depan ada seorang 
perempuan yang sepertinya bukan warga negara Indonesia. 


Sampai ketika Bintang sudah masuk ke dalam mobil dan 
memasang seat belt, pertanyaan anak kecil di sampingku 
membuat tubuhku kian menegang. 


"Dady, how is this autie?" tanyanya setelah menatapku 
sekilas. 


"She is dad's friend Alexa" jawab Bintang setelah diam 
beberapa detik. 


Setelah itu aku tak tahu lagi dengan cara apa agar aku bisa 
terlihat baik-baik saja. 


Hatiku mencelos. 


Waktu seakan berhenti tepat di saat Bintang memberikan 
jawabannya. Dengan tangan gemetar aku meremas besi 
tongkatku yang sengaja kupangku. 


Aku tak mampuh bicara barang sekata saja. Pertanyaan 
anak kecil di sampingku ini hanya kujawab dengan senyum 
atau gelengan kepala saja. 


Setidaknya cara itu yang menurutku terlihat lebih waras 
dari pada aku harus menunjukan air mataku. 

Rasanya aku ingin segera turun, aku benci dalam situasi 
seperti ini. 


Sampai ketika mobil Bintang sudah berhenti di depan 
rumah sakit, aku segera meraih pintu dengan tangan yang 
sangat bergetar. 


"Biar kubantu," Ucap Bintang hendak membantuku turun. 


Aku mengeleng kuat kali ini, mulutku terkunci perasaan 
kecewa, "Terima kasih, aku bisa sendiri," jawabku sambil 
buru-buru membuka pintu mobil. 


Meski kepayahan, aku segera memijakkan kedua tongkatku 
agar berdiri lebih kuat karena kali ini beban yang harus dia 
kuatkan bukan hanya tubuhku, tapi lengkap dengan segala 
rasa kekecewaanku. 


Entah apa yang membuatku kecewa, sebab ketika kami 
memutuskan untuk berpisah enam tahun lalu, kami pisah 
secara baik-baik. 

Bahkan aku yang mendoakannya menemukan perempuan 
yang lebih baik dari pada aku. 

Lalu kenapa melihatnya sekarang sudah memiliki keluarga 
aku justru terluka? 


Oh rupanya aku yang bodoh, karena mengira Bintang masih 
menjaga hatinya untukku. 


Lah Siapa lexa? 


Temukan jawaban kalian di part-part berikutnya. 
Sementara sekarang kalian bebas berasumsi sendiri. 


Btw, nabung dong, biar bisa peluk Bintang dan 
Gendis juga nanti. 


Mau, ya? 
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Sudah ganti tim? 
Bagus. 
EMPTY 


"Kenapa dari kemarin diam terus?" 
Sekilas aku menoleh pada Gavin dengan senyuman tipis 
sebelum akhirnya mengeleng pelan. 


"Mau cerita?" tanyanya sekali lagi. 


"Aku cuma gugup ketemu sama keluarga kamu." 
Aku tidak sepenuhnya bohong, karena memang aku benar- 
benar gugup sekarang. 


Gengaman tangan Gavin terasa mengerat, meski sesekali 
dia lepas untuk memindah tungkai peseling. 


"Jangan khawatir mereka baik," ucapnya menenangkanku, 
"nanti kalau ketemu tanteku, namanya Tante Rita, apapun 
yang dia wucapin jangan didengerin,ya!" lanjutnya 
membuatku seketika menoleh pada Gavin. 


"Kamu bikin aku makin gugup sekarang" ucapku jujur. 
Sebab, memang benar, hatiku mendadak cemas ingin tahu 
bagaimana reaksi mereka. 


Melihatku gelisah, Gavin malah terkekeh sambil membelai 
kepalaku "serius Sayang, dia terkadang nggak bisa jaga 
perasaan orang kalau ngomong. Tapi selain dia, semua bisa 
kupastiin menyenangkan." 


Aku menghembuskan napas lewat celah bibir, rasanya aku 
semakin tak siap bertemu keluarga besar Gavin. 


KKK 


Pukul sembilan pagi kami sudah sampai di Bogor. Setelah 
istirahat sebentar, kami mulai menghadiri pesta pernikahan 
saudara Gavin. 


"Ayo, aku kenalin sama yang lain!" Ajak Gavin sambil 
mengajakku beranjak untuk menghampiri saudara- 
saudaranya. 


Aku mengayunkan tongkat mengikuti langkah Gavin yang 
mulai menemui keluarganya satu persatu. 

Beberapa saudara Gavin menyambutku dengan hangat, 
setidaknya hal itu membuatku sedikit lega. Meski kelegaan 
itu tak berlangsung lama, karena seperti yang diucapkan 
Gavin di mobil pagi tadi, Tante Rita sepertinya kurang suka 
denganku, dari pertama bertemu saja dia sudah meneliti 
penampilanku dari atas hingga bawah. 


Sesuatu yang benar-benar membuatku tak nyaman. 
"Kerja di mana, Dis?" tanya tante Rita. 


"Belum kerja, Tante. Cuma nyanyi di caffe kalau weekend" 
jawabku jujur. 


Kemudian tante Rita mengangguk enggan. 

"Aku pikir Gavin itu jadi dijodohin sama Hana, loh," Ucapnya 
setelah Gavin pamit padaku hendak bertemu dengan salah 
satu pamannya. 


"Itu kan jaman dulu Rita, Gavin sekarang sudah menemukan 
seseorang yang dicintainya," Jawab Bunda yang sepertinya 


mulai melihatku dengan raut wajah tak enak hati. 


"Iya ,sih, tapi kasian Hana. Sudah jauh-jauh mengharap. 
Bahkan sampai ke Jakarta nyusulin Gavin." 


Tunggu, ini maksud tante Rita, Hana teman satu 
departemen Gavin? 


Merasa obrolan kami sudah terlalu jauh dan aku yang tak 
sanggup mendengarnya lebih, akhirnya aku pamit pada 
Bunda untuk duduk disalah satu bangku. 


"Bunda antar, ya?" 


"Nggak apa-apa Gendis sendiri aja, masih banyak tamu, 
Bun." Aku menolak dengan sopan. 


Entahlah, pikiranku tiba-tiba kosong. 

Gavin tak pernah bercerita bahwa dia kenal dengan Hana 
sebelumnya. 

Yang kutahu mereka hanya rekan satu bagian, tak lebih dari 
itu. 


Berada di sini, ngobrol dengan mereka, membuatku benar- 
benar asing. 


Aku memutuskan untuk duduk di bangku pojok sambil 
mengeluarkan ponsel yang sedari tadi berdering. 

Ada salah satu pesan dari nomor baru yang belum kuketahui 
pengirimnya. 
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Gendis, bisa kita bicara? 


Aku tak tahu itu pesan dari siapa, tapi entah kenapa sebuah 
nama tiba-tiba terlintas di pikiranku. 


Untuk apa juga aku masih mengharapkan dia menjelaskan 
semuanya? 


Aku kembali memasukan ponsel ke dalam tas kecil yang 
sengaja ku bawa. 

Mengabaikan pesan dari nomor asing tersebut. Kemudian 
pandanganku kembali tertuju pada ramainya undangan 
yang hadir. 


Hingga tak sengaja mataku menangkap sosok Gavin yang 
tengah berdiri bersama seorang perempuan yang memakai 
kebaya berwarna hijau tosca. 


Mataku menyipit untuk memastikan aku tak salah lihat. 


Di sana Gavin dan Hana sedang tertawa, larut dengan entah 
apa obrolan mereka. Jelas pemandangan itu membuatku 
amat jengah, sehingga aku memutuskan untuk pulang 
kerumah Bunda yang hanya bersebelahan dengan tempat 
resepsi. 


"Aku beri tahu, ternyata gadis itu anak bos di kerjaan Gavin. 
Pantesan Gavin mau dengan gadis cacat seperti dia!" 


Aku meremas pegangan tongkatku dengan amat kuat. Kalau 
tidak salah itu adalah suara tante Rita. 


Posisinya yang sedang berdiri membelakangiku serta 
dihalangi oleh sekat ruangan prasmanan membuatnya tak 
sadar bahwa seseorang yang dia maksud sedang berada di 
dekatnya. 


"Bos Gavin itu bekas bosnya Harun, yang tajir itu. Ya wajar, 
kan, sekarang susah-susah dulu merawat calon istrinya yang 
penting akhirnya dia dapat jabatan di Panca." 


Rasanya susah sekali kutelan salivaku sendiri. Perkataan 
tante Rita benar-benar menyakitkan. 


Tak sanggup dengar apa yang mereka bicarakan, aku 
memilih beranjak pergi meninggalkan area resepsi. 

Biarkan saja aku semakin dibicarakan karena tak sopan 
meninggalkan acara. 


Hati dan pikiranku butuh diistirahatkan sekarang. 
EMPTY 


Entah sudah berapa lama aku tertidur, aku terusik dengan 
sesuatu yang seperti menyentuh tanganku. 


Saat aku membuka mata, kutemukan Gavin tengah 
berjongkok di lantai tepat di bawah sofa yang membuatku 
ketiduran. 


"Kenapa nggak bilang kalau mau pulang?" tanyanya lembut. 


Saat mataku tengah menyelami sorot matanya, tiba-tiba 
bayangan dia sedang tertawa bersama Hana kembali 
terlintas. 


"Aku capek, pengin istirahat," jawabku berbohong, "tadi 
mau cari kamu, tapi kamunya nggak ada." 


Gavin diam tak menjawab. 


Aku akhirnya memutuskan untuk bangun dan duduk 
dengan posisi benar. 


"Aku tahu harusnya aku jujur dari awal soal ini, meski 
apapun yang aku katakan mungkin terdengar hanya 
sebagai pembelaan nantinya." Aku diam tidak ingin 
menjawab apapun sekarang, "aku dan Hana sudah 


mengenal dari kami kecil. Bunda sahabatan sama Mamanya 
Hana. Dulu kami sempat ingin dijodohkan, Tapi itu bukan hal 
yang serius. Itu hanya obrolan bercanda mereka." Ujarnya 
menjelaskan semua padaku. 


"Aku udah milih kamu sejak lama, dan sama sekali nggak 
ada perasaan sama Hana." 


Aku menunduk, sebab aku tak juga menemukan 
kebohongan dari ucapan Gavin. Entah aku terlalu menuruti 
hatiku, atau karena aku tak siap kehilangan lagi, aku tak 
tahu. 


Aku menegakkan badan saat kepala Gavin merebah di 
bahuku. 

Helaan napasnya terdengar berat diiringi tangan besarnya 
yang kemudian mengenggam tanganku. 


"Jangan berpikir untuk pergi ya, Dis. Percayalah cuma kamu 
satu-satunya perempuan yang di hatiku." 


“Maaf untuk tipo 
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Tim Bintang, sini dipeluk 


Bintang Pov 


Sejak kedatangan Sandra dan Alexa ke rumah tiga puluh 
menit yang lalu, aku jelas bisa membaca raut wajah tak 
suka dari Lala dan juga Ayah. 


Meski ayah masih bisa menutupinya, tapi aku tahu, beliau 
pasti kaget lihat aku pulang disusul oleh Sandra dan Alexa 
beberapa hari setelahnya. 


Kini kami bertiga sedang di ruang makan, tapi tidak untuk 
menyantap hidangan. 


Wajah Lala yang tak bersahabat dengan Sandra jelas 
mengangguku. 

Entah kemana hilangnya sifat sopan yang ditunjukanya 
selama ini. 


Yang kurasakan hanya aura intimidasi dari sosok yang kini 
duduk di sebrangku sambil bersedekap dada. 


"Jauh-jauh kamu sekolah di Oxford cuma untuk membawa 
pulang anakmu?! bahkan kalian apa sudah menikah atau 


belum?" tanya Lala dengan nada sangat tinggi. 


"Sopan, La. Jangan gitu sama tamu," tegur Ayah yang 
mungkin sama sepertiku, kaget dengan reaksi Lala tadi. 


"Bela aja terus anak ayah ini!" 


Baru hendak bangkit, aku lebih dulu menahan Lala agar 
kembali duduk. 

"Kalau kamu tiba-tiba marah gini, aku jadi nggak tahu salah 
aku apa, La." 


"Salahmu?" Bibir Lala tersunging sinis, "bawa pulang 
perempuan dan anak setelah lima tahun nggak pulang, 
kamu tanya di mana salahmu Bin?" 


Aku mencoba mencermati Lala yang sepertinya sedang 
benar-benar marah. 


"Dulu, aku berharap kamu di sana benar-benar fokus kuliah 
dengan baik. Lalu pulang dengan gelar dokter, 
membanggakan Ayah, aku dan Gendis. Memastikan bahwa 
doa kami akan jadi nyata " 


"Kenapa mesti bawa-bawa Gendis?" tanyaku memotong 
pembicaraan Lala. 


"Kenapa?" tanya Lala balik, matanya sudah memerah, 
menyorotku dengan tatapan penuh kecewa, "apa kamu lupa 
sama janjimu sendiri? di sana hanya akan fokus belajar dan 
berhasil untuk Gendis juga?" 


"Kenapa mesti untuk Gendis? toh, dia juga sudah mau 
menikah. Kami udah selasai, Lala! Kalau kamu mau sama 
Dino, ya udah tapi jangan paksa aku sama Gendis juga." 
ucapku tegas. 


Aku memang tahu Gendis akan menikah dari Juni malam itu 
dan dia memintaku untuk tak menganggu Gendis lagi. 


Kecewa? jelas aku kecewa, tapi aku sadar, sejak kami sama- 
sama memutuskan berpisah, aku tidak lagi ada hak apapun, 
apa lagi memintanya menunggu. 


Tawa sumbang Lala membuatku mengerutkan kening. 


"Awalnya aku memang pikir kamu balik di waktu yang tepat. 
Merebut hati Gendis lagi agar terbayar semua kesakitan 
yang dirasa selama ini sendirian. Tapi sekarang?" jeda Lala 
kemudian bangkit dari tempat duduk, 

"Aku rasa emang Gavin lebih pantas dampingi Gendis. Dia 
bukan orang yang akan lari dari tanggung jawab seperti kita 
berdua," ujarnya sinis. 


"Lala sudah!" Lerai Ayah sambil menghampiri Lala yang 
bahunya mulai bergetar. 


"Yah, selama ini aku selalu hidup dibayang-bayang rasa 
bersalah karena sudah membuat hidup Gendis berantakan. 
Aku menaruh harapan besar Bintang akan membuat Gendis 
menjadi dia yang dulu lagi, tapi kenyataanya harapanku 
kosong, Yah." Isaknya di pelukan ayah. 


Aku tak tahu mesti bereaksi apa. Sebab, tidak mengerti 
maksud ucapan Lala. 


"Masalahmu dan Dino sudah selesai, musibah itu sudah 
menjadi garis Tuhan, La. Ini bukan salah kalian." 


"Salah Lala, yah. Salah Lala yang minta Gendis nyusulin dia. 
Kalau saja Lala dengerin Dino kalau Gendis sedang butuh 
waktu sendiri." 


Melihat Lala yang kian terisak, aku mulai bangkit 
menghapiri mereka. 

Kepalaku masih menduga-duga tak berani menebak apa 
yang sebanarnya terjadi. 


"Musibah apa, La?" tanyaku pada Lala, lalu menoleh pada 
Ayah meminta penjelasan. 


"Kamu minta Gandis apa?" tanyaku bingung. 


Lala melepaskan pelukannya pada ayah, matanya tak 
hentinya meneteskan air mata dengan sorot mata terluka ke 
arahku. 


"Aku minta Gendis nyusul kamu ke Bandara. Supaya kamu 
nggak berniat buat batalin kuliah mu di Oxford. Tapi kamu 
tahu apa yang terjadi?" tanyanya dengan air mata kian 
mengalir deras, 


"Di perjalanan ke Bandara, mobil Gendis ditabrak sama 
mobil bermuatan tanah. Dia sekarat dan sekarang lumpuh!" 


Perkataan Lala benar-benar seperti petir yang menyambar 
tubuhku. 


Aku menatap nanar bayangan Lala yang sudah mulai 
menghilang ke arah kamarnya. Sedang kepalaku masih 
sibuk menyusun puzel-puzel perkataan Lala barusan. 


Gendis kecelakaan saat hendak menyusulku ke Bandara? 


Yah?" Aku menoleh pada Ayah, berusaha untuk meminta 
penjelasan. 

Tapi, yang Kudapati Ayah hanya diam lalu mengusap 
bahuku. 


"Suruh Sandra dan anak kamu istirahat dulu di kamar. 
Mereka pasti kelelahan," titah Ayah kemudian, 

"Kita bicara nanti." Setelahnya Ayah meninggalkanku 
sendirian. 


Menuruti perintah Ayah, aku menghampiri Sandra yang 
tengah menunggu kami di ruang tamu. 

Aku berjongkok di hadapan Sandra yang tengah memangku 
Lexa yang tertidur. 


"Dia tidur?" 


"Mungkin karena kelelahan habis perjalanan jauh," jawab 
Sandra sambil menatapku ragu. 


"Sini biar aku yang pindahin ke kamar. Kamu juga harus 
istirahat." 


"Bi, Is everyting all right?" 


Aku menjawab pertanyaan Sandra dengan senyuman, 
setelah hati tak enak karena dia pasti mendengar 
pertengkaran kami. 


"Aku dengar kalian bertengkar, Maaf aku semakin 
menyulitkanmu, Bi" Ucap Sandra setelah aku menidurkan 
Lexa. 


"Aku yang minta maaf, karena sudah membuatmu tak 
nyaman di sini. Salahku yang dari awal nggak pernah jujur 
pada Ayah dan adikku," 

ucapku menenangkannya, "Sekarang istirahatlah, karena 
besok kita akan berangkat ke Surabaya mencari Mahardika." 
Lanjutku lalu meninggalkan Sandra. 
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" Selama ini, Ayah hanya tahu bagaimana caranya menjadi 
figur seorang ayah. Ayah enggak pernah tahu bagaimana 
cara mengatasi jika anak-anak mulai bertengkar. Yang ayah 
tahu, kamu sebagai anak laki-laki selalu mengalah demi 
Lala. Menjaga adikmu dengan cara amat baik," tutur Ayah 
sambil mengusap foto Mama yang masih saja Ayah simpan 
di kamar. 


Foto Mama yang sedang hamil besar, hamil aku dan Lala. 


"Ayah bahkan nggak pernah lihat kalian tumbuh besar, 
sampai ketika kalian menentukan masa depan kalian 
masing-masing, Ayah baru sadar jika Ayah sudah sangat 
kehilangan masa kecil kalian." 


Aku diam tak berniat menyela Ayah berbicara. 


"Ayah bahkan nggak tahu bagaimana cara menenangkan 
Lala yang tiba-tiba menangis, karena sudah membuat 
Gendis kecelakaan." 


"Siapa Gendis dan siapa Dino saja, Ayah nggak pernah 
tahu." Aku melihat Ayah tersenyum getir, 

"ternyata anak-anak ayah sudah merasakan jatuh cinta 
bahkan sudah mengerti yang namanya patah hati." 


"Ayah sudah melakukan yang terbaik buat kami, Yah," 
jawabku menenangkan Beliau. 

"Bintang bisa lulus kedokteran di sana juga karena Ayah," 
lanjutku kemudian. 


Ayah menoleh padaku, dia tersenyum sambil mengacak 
rambutku. 
"Anak Ayah sudah dewasa ternyata," Kekehnya. 


"Apapun yang akan kamu dengar ini, cukup kamu dengar. 
Bagaimanapun Ayah nggak mau kamu jadi orang ketiga 


diantara hubungan Gendis dan Gavin. Mengerti?" 
Aku mengangguk, meski ragu. 


"Seperti yang dikatakan Lala tadi, Gendis mengalami 
kecelakaan saat hendak menyusulmu ke Bandara tepat 
keberangkatanmu dulu. Kondisinya waktu itu benar-benar 
buruk. Bahkan sampai tiga bulan dia baru sadar dari tidur 
panjangnya" 


Napas ayah berhembus berat, membuatku rasanya kian 
ingin menahan napas. 


"Selama tiga bulan kondisinya berulang kali kristis dan 
entah sudah berapa kali dia dioperasi. Sampai sekarang 
terkadang ayah masih terbayang tubuh pacarmu itu lemah 
dengan berbagai alat medis yang menempel dalam waktu 
berbulan-bulan. Saat itu Lala mengabari Ayah, dia terus saja 
menangis, terlebih mulai saat itu Dino juga menjauh dan 
hubungan mereka merenggang." terang Ayah 
menggambarkan kondisi Gendis. 


"Ayah datang ke rumah sakit, terlebih yang kecelakaan itu 
terjadi saat ada keterlibatan perasaan pada kamu dan Lala. 
Ayah sudah minta maaf pada keluarga mereka." 


Aku menunduk, sebulir airmata tak terasa mulai menetes. 


Jadi selama aku di sana, Gendis disini sedang 
mempertaruhkan nyawanya? 


"Sekarang kondisi dia sudah membaik, meski harus berjalan 
dengan tongkat." 


Aku kian menunduk, dadaku rasanya luar biasa sakit. 
Terlebih, saat kurasakan tangan Ayah yang membelai 
kepalaku. 


"Yang berlalu biarkan berlalu, Bin. Jika kamu sudah siap 
temui keluarga Gendis dan minta maaf lah. Apapun yang 
kamu lakukan di oxford semua sudah terjadi. Nikahi Sandra 
jika memang kalian belum menikah." 


Aku mengeleng cepat dengan air mata yang kian luruh 
meski aku menghapusnya. 


Aku tak pernah secengeng ini, bahkan ini adalah kali 
pertama aku menangis karena kebodohanku sendiri. 


"Lexa bukan anak Bintang, Yah." ucapku lirih "Dia anak 
salah satu teman Bintang, Mahardika namanya. Dia lulus 
dua bulan setelah kami berkenalan dan langsung pulang ke 
Indonesia. Sayangnya saat dia pulang, dia nggak tahu kalau 
Sandra sedang hamil," Jelasku pada Ayah. 


"Lalu bagaimana dia bisa memanggilmu 'Daddy'? " 


"Karena orang tua Sandra nggak suka sama Dika, Sandra 
menolak ketika aku mau menghubungi Dika dan 
memintanya bertanggung jawab. Beberapa bulan yang lalu, 
Ibu Sandra meninggal. Makanya Sandra meminta bantuan 
Bintang untuk mencari Dika, Yah," lanjutku menjelaskan 
yang sebenarnya, "kalau untuk panggilan itu, Aku dan Lexa 
memang sangat dekat dari dia lahir. Makanya aku tak 
keberatan dia memanggilku dengan pangilan itu, Yah. Tapi 
demi Tuhan, aku nggak pernah nyentuh perempuan 
manapun selama di sana. Aku dan Sandra tak lebih hanya 
seorang sahabat. Keadaan Sandra membuat Bintang ingat 
posisi Rindu yang sedang hamil tapi nggak direstui orang 
tua Bara. Nggak lebih" 


Setelah mengatakan itu Ayah mendekapku erat. 


"Selesaikan masalah Sandra dulu, setelah itu baru temui 
Gendis dan minta maaflah," Ujar Ayah yang membuatku 


mengangguk. 


"Maafin Bintang, Yah." 


Bagaimana part ini? 


Aku minta maaf, setelah part ini mungkin aku 
updatenya lagi agak lama. Melihat jumlah viewers 
dan jumlah vote yang nggak imbang bikin aku 
mutusin untuk menunggu kalian yang udah baca 
sejauh ini tapi masih menjadi silent readers. 


Jadi, buat yang ngerasa baca. Tapi males vote apa 
lagi komen silahkan mundur dulu dan kasih vote. 


Terimakasih. 


Love 
Rum 
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Surabaya siang hari. 


Aku menikmati segelas Machalatte yang kupesan di salah 
satu kedai kopi terkenal ditanah air. Sesekali mengecek alat 
pengukur waktu yang berada di gawaiku. 


Pukul satu siang, aku sengaja membuat janji dengan 
Mahardika untuk bertemu di kedai kopi ini. 

Sembari menunggunya jari tanganku tergerak untuk 
membuka galeri. 

Ada video Gendis yang kusimpan saat dia sedang bernyanyi 
di caffe kemarin malam. Video yang kemudian membuatku 
candu untuk terus melihatnya. 


Semalaman aku tak bisa tidur, bayangan keadaan Gendis 
enam tahun lalu benar-benar memberikanku efek luar biasa. 


Setelah ayah bercerita semua yang dia tahu, aku kemudian 
menemui Juni di kedai. Kami bercerita hingga jam tiga pagi. 


Juni menceritakan semuanya, semua yang dia tau atas 
permintaanku. 


"Separah itu?" 


"Bahkan dia masih hidup sampai sekarang aja aku masih 
sangat bersyukur, Bin. Kemungkinan hidupnya kecil. 
Bahkan, kalau tohpun hidup, kemungkinan dia bisa normal 
agak sulit. 


Tapi apapun itu, dia sudah bahagia sekarang. Dia udah bisa 
terima keadaan, jadi biarin dia bahagia meski bukan sama 
kamu, Bin." Ujar Juni yang membuatku kemudian bertanya 
dalam hati. 


Apa benar dia sudah bahagia? 


Sampai kemudian lagu yang dia nyanyikan sudah habis, aku 
beralih ke aplikasi pesan. Beberapa kali aku sempat 
menimbang, mengetikkan pesan lalu menghapusnya lagi 
karena kurasa bahasaku kurang pas. 


Dis, bisa kita bicara? 


Setelah berpikir cukup lama akhirnya aku memutuskan 
untuk mengirimnya. 


"Bin, sory lama." 


Sapaan seseorang membuatku mengangkat kepala. Aku 
tersenyum lalu berdiri untuk menyambut uluran tangannya. 


"Apa kabar Mas Dika?" tanyaku pada lelaki yang tengah 
mengenakan kemeja lengan pendek, lengkap dengan 
celana panjang berwarna Cream ini. 


"Seperti yang kamu lihat, Bin. Ah ya, sekarang sudah resmi 
jadi dokter, bukan?" tanyanya yang ku jawab dengan 
senyuman tipis. 


"Dadakan banget ngasih kabar mau ke Surabaya, sih?" 
lanjutnya kemudian. 


"Aku baru pulang, Pengin cerita-cerita sama Mas Dika juga 
sebenarnya." 


"Waduh! proyek besar sih ini. Mau cerita aja segala ke 
Surabaya. Lewat telepon juga bisa kali, Bin," cibirnya 
padaku. 

Aku terkekeh pelan dengar gurauan Mas Dika. 


"Jadi ada apa?" tanyanya kemudian. 


Aku menatap ragu sosok di depanku ini. Entah kenapa 
ketakutan seperti menyerangku. 


"Benar Mas belum menikah sampai saat ini?" tanyaku terus 
terang. 


Kedua alis Mas Dika tertukik tajam padaku, "kok kamu serem 
ya, Bin? masih lurus, kan?" 


"Sialan!" umpatku kesal,"Ya, masih, lah!" 


Mas Dika tertawa, kedua mata sipitnya sampai terpejam 
saking kerasnya dia tertawa. 


"Sory, Pertanyaanmu ambigu soalnya," ucapnya setelah 
tawanya sedikit reda. 


"Mas ingat Sandra?" 


Pertanyaanku langsung membuat mas Dika diam, wajahnya 
terlihat lebih tegang dari beberapa menit yang lalu. 


"Mungkin Mas akan kaget dengar omonganku ini, tapi--" 
Aku menjeda ucapanku karena suara ponselku yang tiba- 
tiba berbunyi. 


Nama Sandra terpampang jelas di layar ponsel. Sempat 
kulirik mas Dika yang menatapku dengan raut wajah yang 
sulit diartikan. 


"Ya, San?" 


Aku mengerutkan kening mendengar seperti suara ramai di 
sebrang sana. 

Seingatku tadi aku meninggalkan Sandra di kamar hotel 
sebab Alexa terlihat kelelahan. 


"Bi, Alexa drop." 


Satu kalimat yang kudengar membuatku seketika 
menegang. 


"Kalian di mana sekarang?" 
"Bhakti Dharma Husada." 


"Tunggu di sana. Aku berangkat sekarang," jawabku sambil 
beranjak dari kursi. 


Mas Dika terlihat kaget, matanya seakan meminta 
penjelasan padaku. 


"Mas bawa mobil?" 
Mas Dika mengangguk ragu. 


"Tolong antar aku ke Dharma Husada, nanti kujelasin di 
jalan." 


Meski terlihat ragu, mas Dika akhirnya menurutiku. 

Mobil Mas Dika sudah melaju membelah jalanan kota 
Surabaya. 

Sedari tadi kami hanya saling diam, suasana entah kenapa 
mendadak cangung. 


"Sejak kapan, Bin?" 


Pertanyaan Mas Dika seketika membuatku menoleh 
padanya. 


"Maksud, Mas?" 


"Perempuan yang menelponmu tadi Sandra, kan? apa 
terlalu banyak nama Sandra sampai membuatmu bingung?" 


Aku menarik napas dalam, "Iya, dia Sandra yang sama. 
Sandranya Mas Dika dulu," Jawabku jujur. 


"Sejak kapan kalian sedekat itu?" 
"Sejak Mas pulang ke Indonesia- " 


Kemudian dia diam, akupun juga tak ingin menjelaskan 
banyak hal sekarang. 


"Mas perlu bicara sama Sandra nanti" Ucapku setelah sekian 
lam diam, "Selesaikan masalah kalian." 


"Semua selesai, jadi nggak ada yang perlu diselesaikan 
lagi," Jawabnya dengan wajah datar, tapi aku tahu lelaki di 
sampingku ini masih menyembunyikan perasaannya. 


Sampai langkahku lebar menapaki lorong rumah sakit, Mas 
Dika mengekoriku dengan enggan. 


Saat aku membuka pintu ruang rawat Lexa, Sandra seperti 
terkejut, tapi aku tahu bukan karena aku yang datang 
melainkan sosok Mahardika yang berdiri di belakangku. 


"Daddy!" panggil Alexa berbinar ketika aku 
menghampirinya. 


"Selesaikan urusan kalian di luar," ujarku pada Sandra. Dia 
kelihatan gugup sekali, entah dengan seseorang yang 
berdiri di sampingku ini. 


"Lexa, What hurts Baby?" 
tanyaku setelah duduk di samping Lexa. Sedang Sandra 
sudah berjalan keluar bersama Mas Dika. 


"Dad, is he alexa's Father?" 


Aku menjawab Pertanyaan Alexa dengan anggukan serta 
senyum untuknya. 


"Happy?" 


Kapala Alexa yang mengeleng membuat ku terpaku. 
Sejujurnya aku sudah memperkirakan ini, Alexa sudah 
mengetahui jika kedatangannya ke Indonesia untuk mencari 
ayah kandungnya. Awalnya dia seperti menolak dan tidak 
mau ikut, tapi aku dan Sandra berhasil membujuknya. 


"/ want my father only you, Dad!" 


Mata biru Lexa sudah berkaca-kaca, bahkan bibirnya sudah 
mengeru.cut. 
Aku tidak bisa melakukan banyak hal selain menenangkan 
Lexa dan meyakinkan jika Mas Dika orang baik. Mereka akan 
hidup bahagia, dengan keluarga yang utuh dan saling 
menyayangi. 


Awalnya dia tetap menangis, tapi setelah aku mengatakan 
jika rasa sayangku tidak akan berkurang dan dia tetap boleh 
menganggapmu ayahnya, perlahan tangisnya mereda, lalu 
tertidur dalam pelukanku. 


Bara, Bintang dan Jun enam tahun lalu 
Sekarang sudah jadi daddy, Ayah dan calon Papa 
Maaf untuk typo 


Love, 
Rum 
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Selamat membaca... 


Gendis POV 


"Gimana senang?" 


Aku tersenyum pada Mama yang hari ini menemaniku 
terapi. 

Kata dokter perkembangan syaraf tulang belakangku sudah 
menunjukan kemajuan yang baik. 


Meski sedikit, aku sudah bisa menerima rangsangan di kaki 
sebelah kiri. 


Aku sudah merasakan sedikit dingin ketika kakiku berpijak 
di lantai. 

Proses panjang penyembuhanku akhirnya membuahkan 
hasil. 


Aku bahagia tentu saja, meski sebenarnya aku sedang 
dilanda khawatir. 

Sudah tiga hari Gavin mengerjakan salah satu proyek di 
daerah karawang. 

Dan selama itu dia juga belum pulang, meskipun kami 
masih berkomunikasi lancar tapi entah kenapa aku merasa 
tidak tenang. 


"Kenapa? kayaknya Mama lihat kamu nggak bahagia?" 


"Pertiwi bahagia, Ma" jawabku menenangkan Mama. 


Aku mengambil ponsel di dalam tas, pesan terakhir yang 
kukirim empat jam yang lalu sebelum berangkat ke rumah 
sakit belum juga dia baca. 


Sesibuk itukah dia? 


Terus terang aku tidak tenang setelah tahu bahwa Hana 
sedang bersama Gavin di proyek itu. 


Anggaplah aku berlebihan, tapi setelah mendengar cerita 
dari saudara Gavin kemarin, aku sekarang sedang tidak 
memberikan Gavin kepercayaan seratus persen. 


Aku masih menunduk memegangi ponsel, supaya ketika 
Gavin membalas pesanku tadi aku langsung tahu. 
Sementara Mama, sedang menuju bagian kantin rumah 
sakit untuk memesan makan siang kami. 


Tak lama kemudian Mama datang, diikuti salah satu pegawai 
kantin yang membawa makan siang. 


"Sop Iga, ya?" tanya Mama yang langsung mendorong satu 
mangkok sop untukku. 


"Terima kasih, Ma," balasku sambil mengatur makanan 
untuk kami. 


"Kalau perkembangannya bagus gini terus, bukan nggak 
mungkin kamu bisa jalan lagi kan, Wi?" 


"Semoga ya, Ma" jawabku semangat, "Nggak bisa 
ngebayangin kalau udah jadi istri tapi aku terbatas 
ngelakuin apapun karena kakiku ini." 


Mama tersenyum hangat, kemudian kami sibuk dengan 
makan siang kami. Mama sempat bercerita tentang 
kemajuan butiknya. 


Yang meskipun Mama tidak lagi terlibat secara langsung, 
tapi Mama sudah memiliki orang yang bisa dipercaya untuk 
memegang usahanya. 


"Permisi." 
Aku dan Mama sama-sama menoleh pada sumber suara. 


Dadaku rasanya mendadak berdebar saat melihat siapa 
yang sedang berdiri samping meja kami. 


Kenapa dunia sesempit ini? 


"Siang Tante Ambar, Gendis," ucap seseorang itu, saat dia 
tersenyum ramah, aku sempat menahan napas karena rindu 
senyum itu. 


Bibirku rasanya kelu untuk menjawab salamnya, sementara 
Mama diam mencermatiku. 


"Tante apa kabar? Masih ingat saya?" 


Mama masih diam, kemudian beberapa detik selanjutnya 
Mama tersenyum sambil membalas uluran tangan lelaki itu, 
"Baik Alhamdulillah. Kamu Bintang, kan? 


"Iya Tante saya Bintang," jawabnya tanpa menghilangkan 
senyum. 


Siapapun, tolong aku! Aku ingin pergi dari situasi ini. 


"Saya boleh ikut gabung di sini, Tante?" tanya Bintang 
sopan. 


Aku masih diam tidak berani untuk melihat Bintang yang 
hari ini mengenakan kemeja biru dongker. 


"Silahkan, Nak. Kamu di sini siapa yang sakit?" tanya Mama. 


"Saya di sini kerja tante." 


Aku mendadak menoleh ke samping, tepat di sampingku 
Bintang duduk setelah meletakan piring makan siangnya. 


Dia benar-benar sudah menjadi dokter seperti mimpinya. 


Mama banyak berbicara dengan Bintang, terutama tetang 
Bintang yang sekarang menjadi salah satu dokter di Bakti 
Nusa Hospital. sementara aku masih menikmati Sup dengan 
perasaan deg-degan. 

Bagaimana tidak, kami sudah bertahun-tahun tidak 
bertemu, dan sekarang kembali dipertemukan dalam 
keadaan yang berbeda. 


Bintang sudah bahagia bersama keluarganya, sementara 
aku? 


Aku menghembuskan napas berat. 


Sampai ketika suara ponsel diantara kami berdering, 
kesadaranku akhirnya kembali. Tanpa mengatakan apapun, 
Mama bangkit lalu mengangkat telepon entah kemana. 


Sepertinya mencari tempat yang tidak terlalu berisik. 


Sepeninggal Mama dan hanya menyisakan kamu, rasanya 
aku semakin menahan napas, suasana mendadak lebih 
canggung, atau aku yang berlebihan? 


"Kamu apa kabar, Dis?" 
"Baik," jawabku tanpa menoleh pada Bintang. 


Tangan kananku sibuk memengang sendok makan, 
sementara tangan kiriku memegangi ponsel di atas 
pangkuan. 


"Aku nggak baik," ucapnya tiba-tiba, 
Tapi aku hanya bisa diam, tanpa bertanya maksudnya apa. 


"Aku nggak tahu mesti gimana buat menebus semuanya. 
Bahkan rasanya meski aku melakukan apapun, nggak bisa 
bikin keadaan enam tahun lalu akan kembali," lanjut 
Bintang kemudian. 


Rasanya hatiku bertalu-talu dengar ucapannya barusan. 
Aku tahu semua tidak lagi bisa diperbaiki, kami sudah 
bukan kami yang dulu lagi. 


"Nggak ada yang perlu diubah, karena memang semua 
sudah berubah, Bin." jawabku pad akhirnya memberanikan 
diri. 


Kepala Bintang mengeleng hendak mengeluarkan kalimat 
lagi, namun kemudian terhenti saat dering ponselku 
berbunyi. 


Saat melihat nama Gavin muncul di layar ponsel, aku buru- 
buru menempelkan ponselku ke indera pendengaran. 


"Assalamualikum." 
"Wallaikumsalam, kamu masih di rumah sakit?" 
"Masih," jawabku singkat. 


Entah karena apa, aku mendadak menjadi was-was 
berbicara pada Gavin saat sedang bersama Bintang. 
Bagaimanapun juga Gavin belum tahu kalau Bintang sudah 
kembali. 


"Sama Mama, kan?" 


"ya." Jawabku kemudian 


"Sudah makan?" 
"Ini lagi makan, Kamu sudah makan?" 


Aku melirik Bintang yang berada di sampingku, dia diam 
sambil mengaduk makananya. 


"Aku baru selesai ketemu salah satu investor, habis telepon 
kamu aku makan," jawab Gavin kemudian. 


"Ya udah, makan dulu, Jaga kesehatan selama di sana." 


Gavin diam tidak menyahut pesanku, kupikir panggilan 
kami terputus. Tapi saat aku kembali lihat layar ponsel 
panggilan kami masih terhubung. 


"Gav?" Panggilku lirih. 


Sengaja, supaya Bintang tidak mendengar, meski mustahil 
karena jarak duduk kami yang sangat dekat sekarang. 


"Besok aku pulang," ucapnya tiba-tiba. 

Aku mengeryitkan dahi, kemudian kuletakan sendok yang 
kupegang. 

Sepertinya Gavin hendak mengatakan sesuatu. 


"Kerjaanmu sudah selesai?" 


"Belum, tapi aku kangen sama kamu." 
Jawab Gavin dan mampuh membuat hatiku berdesir. 


Hm, I miss you so much 


Maaf untuk typo. 
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doubel update dan selamat membaca 


Seperti yang dikatakan Gavin kemarin lusa, malam harinya 
dia sudah sampai di Jakarta lagi. 


Sampai akhir pekan ini rencananya dia belum akan kembali 
ke Karawang, tapi sebagai gantinya dia harus mengerjakan 
kerjaanya di rumah. 


Seperti sekarang meski hampir tengah malam, dia masih 
sibuk di depan laptopnya. 


Aku sebenarnya sudah ngantuk, tapi lihat dia yang masih 
sibuk dan tampaknya kerjaan menjadi menumpuk, 
kuputuskan untuk menunggunya. 


"Tidur dulu, gih!" pintanya meski masih fokus pada laptop. 


Aku mengeleng, sambil meminum Coklat hangat yang dia 
buatkan beberapa menit yang lalu. 
"Nunggu kamu selesai aja" 


"Tidur sayang, besok pagi harus bangun pagi, loh. Kamu 
mau dinikahan Dino ngantuk-ngantuk?" 


Esok adalah hari pernikahan Dino dengan Lala. Semua 
orang sudah sibuk mempersiapkan diri sedari kemarin, 
termasuk Mama yang hari ini menginap di rumah Om 
Rahman untuk membantu tante Riyanti. 


Jadilah Gavin yang malam ini menginap di rumah 
menemaniku. 


Sejujurnya aku cukup takut menghadapi hari esok, sebab 
sampai sekarang Gavin belum tahu kalau Bintang sudah 
kembali, aku takut jika Gavin tahu bahwa beberapa kali kita 
sempat tak sengaja bertemu. 


"Ada apa?" 


Aku terjengit kaget saat tiba-tiba tangan Gavin sudah 
berada di puncak kepalaku, membuat gerakan mengusap 
beberapa kali. 


"Nggak ada, emang kenapa?" 
"Kamu banyak ngelamun belakangan ini?" 


Aku sendiri bahkan tak sadar kalau sedari tadi aku 
melamun. 


"Cuma nggak nyangka, Dino sebentar lagi nikah," ujarku 
tersenyum, "Kita dulu bagaikan dua orang yang nggak 
terpisahkan." 


"Kamu nggak akan kehilangan dia, kalaupun kamu 
ngehubungin dia, kapanpun itu, dia pasti akan selalu ada. 
Tapi kamu juga harus ingat batasan. Selain kamu, Lala 
sekarang akan menjadi lebih jadi prioritas Dino, dan aku 
yang bakalan jadiin kamu prioritas. Ngerti?" 


Aku mengangguk sambil tersenyum. 

Ya, sekarang aku harus lebih menjaga jarak dari Dino, 
bagaimanapun dia sudah akan menjadi suami Lala. 

Tidak seharusnya aku mengandalkan Dino mulai sekarang. 


"Percaya nggak? Terkadang aku masih suka cemburu kalau 
kayaknya Dino lebih mengerti banyak hal tentang kamu 
dibanding aku." 


Perkataan Gavin membuatku mengeryitkan dahi "Serius?" 


Kepala Gavin mengangguk mantap, laptop yang sedari tadi 
di pangkunya sudah beralih ke atas meja. 


"Dino lebih banyak tahu apa yang nggak kamu suka dan 
apa yang kamu suka, kapan waktu kamu butuh sendiri dan 
kamu mau ditemani." 


"Dia kenal aku dari kecil, kami dekat benget dari dulu, Gav," 
ungkapku kemudian agar Gavin tidak khawatir. 


"Hm, Dino yang nemenin kamu dari kecil, tapi aku yang 
akan nemenin kamu sampai tua," ujarnya dan langsung 
memelukku. 


Di pelukannya aku mengangguk, berusaha meyakinkan hati, 
jodoh bukan hanya perkara bagaimana hatiku saja. Dari 
awal aku menerima Gavin, artinya aku harus benar-benar 
memberi hatiku untuknya. 


Sudahlah, jika Bintang saja sudah mengikhlaskan masalalu 
kami. 


Maka aku juga pasti bisa. 


Bibirku tertarik merasakan wangi tubuh Gavin, wangi yang 
sudah menemaniku dua tahun ini. 


"Gav..." 


"Apa Sayang?" 


Jangan tinggalin aku ya, bagaimanapun keadaanku 
katanya kamu bersedia nerima." 


Yang membuatku tiba-tiba meregangkan pelukan kami 
adalah Gavin yang diam tidak menjawab permintaanku. 
Saat aku mendongak padanya, dia melihatku tanpa 
berkedip. 


Ekspresi wajahnya susah kujelaskan, tapi jelas seperti dia 
tengah memikirkan sesuatu. 


"Justru aku yang takut kalau kamu ninggalin aku, Dis," 
ungkapnya tiba-tiba. "Aku takut apa yang kuperjuangkan 
selama ini bakalan jadi sia-sia." 


Aku mengeleng, tidak tahu meski ngomong apa buat 
meyakinkan Gavin, Sementara hatiku saja masih abu-abu. 


Aku memasuki kamar Dino sebelum kami berangkat 
mengantarnya ke rumah Lala untuk melakukan ijab kabul. 


Saat aku masuk, dia nampak duduk di balkon kamar sambil 
memandang ke ke luar kamar. 

Dia terlalu asik dengan pikirannya sendiri sampai tak sadar 
ketukan tongkatku sudah mulai mendekat ke arahnya. 


"Calon pengantin tegang amat," ucapku berjalan 
menghampirinya. 


Dino menoleh, terlihat raut wajah kaget namun tiba-tiba 
tersenyum melihat aku yang jalan ke arahnya. 


Dengan sigap, dia berdiri dan membantuku untuk duduk. 


"Naik ama siapa?" tanyanya kemudian. 


"Gavin" Jawabku seraya tersenyum, Dino langsung menoleh 
pada pintu yang sudah kututup. 


"Dia udah turun, bagian mu nanti yang gedong aku buat 
turun," Candaku yang membuat Dino mengacak rambutku. 


"Dino, aku udah dandan. Jangan dirusak!" ucapku 
memandangnya cemberut, rambutku udah rapi malah 
diacak-acak. 


"Iya, maaf." 
Sesaat kembali hening. 


Dino tiba-tiba menghembuskan napas kasar. Dia kemudian 
menatapku sebentar, lalu menunduk. 


"Mau nikah, banyakin senyum!" Ujarku menasihatinya, lalu 
direspon Dino dengan terseyum tipis. 


"Cuma nggak nyangka aja, Dis. Setelah melewati banyak 
hal, akhirnya berakhir dengan pernikahan. Kupikir aku bisa 
hidup tanpa Lala dulu, tapi semakin kita jauh, aku sadar, 
yang aku mau cuma Lala." Ungkap Dino, aku tahu dia jujur. 
Dia mencintai Lala dari mereka kecil, agak aneh memang 
tapi aku percaya untuk beberapa alasan kita tidak akan 
pernah semudah itu melupakan cinta pertama. 


"Ini bukan akhir, No. Justru ini menjadi awal buat kalian. 
Jangan egois lagi, kamu tahu kan Lala itu sensitif. Jaga dia 
dengan baik, sekarang tanggung jawab terbesarmu bukan 
aku dan Tante Riyanti lagi. Lala adalah tanggung jawab 
utamamu mulai sekarang." 


Perkataanku memancing senyum di bibir Dino semakin 
lebar. Kemudian dia mendekat dan langsung membawaku 
dalam pelukannya. 


"Kamu juga harus jaga diri, jangan ceroboh, jangan keras 
kepala." 


Aku mengangguk, ada rasa haru yang membuncah di 
hatiku. 

Seseorang yang menemaniku selama ini akan menemukan 
kebahagiaanya sebentar lagi. 


Dan sudah sepatutnya aku ikut berbahagia. 


"Kamu tahu Bintang sudah kembali?" 
Pertanyaan Dino barusan bikin senyumku mendadak hilang. 


Kemudian aku mengangguk. 


"Apa dia mengatakan sesuatu waktu kalian ketemu 
kemarin?" 


Aku tidak tahu bagaimana bisa Dino tahu, tapi kurasa 
Bintang sudah bercerita, 


"Nggak, dia banyak ngobrol sama Mama. Lagi pula aku juga 
nggak mau tahu lagi." 


Ya, aku tidak mau tahu tentang Bintang lagi. 


Gimana jadinya kalau Rum menemukan Bintang, 
Gavin dan Gendis di part depan? 


Kasih vote dan komentar yang banyak dulu kalau 
gitu. 


Love, 
Rum 


Empty 18 
Gavin Pov 


Aku menarik napas dalam, dadaku rasanya begitu sesak 
karena debarannya yang kian menggila. 

Rasanya ingin sekali aku menarik Gendis, mengajaknya 
menikah hari ini juga. 


Aku benar-benar gila nampaknya, hanya karena melihat 
penampilan Gendis malam ini. Aku ingin memilikinya secara 
utuh. 


Dia benar-benar cantik. 
Sangat cantik. 


Aku selalu menatapnya waspada, terlebih saat aku baru 
tahu jika Bintang sudah kembali. 

Aku cukup terkejut melihatnya duduk di belakang Lala saat 
prosesi ijab kabul tadi pagi. 


Yang kutahu dia masih di Oxford. 

Kehadirannya sekarang benar-benar di luar prediksiku. 
Meski secara langkah aku lebih menang karena Gendis 
sudah menjadi tunanganku, tapi aku sepenuhnya sadar 
bagaimanapun Bintang pernah begitu hidup di hati Gendis. 


Apa yang kulihat ini adalah alasanku menjadi lebih 
waspada. Bintang sedari tadi terus mengawasi Gendis, 
bahkan sedari pagi mereka bertemu aku bisa melihat 
Bintang masih menatap Gendis dengan tatapan memuja. 


Apa lagi saat Gendis tengah duduk di belakang piano, 
hendak memainkan salah satu lagu permintaan Dino. 


Dengan senyum merekah, dia menyanggupinya sebagai 
kado pernikahan mereka. 


Para tamu undangan kini fokus pada Gendis yang mulai 
menekan tuns piano. 


Kemampuannya kini benar-benar bagus, mungkin karena 
jam terbangnya yang semakin tinggi. 


Gendis, lebih terasa hidup jika sedang bermain piano. 
Senyumnya jauh lebih tulus jika dia bisa menciptakan nada- 
nada merdu lewat jarinya. 

Untuk itu aku tak pernah melarangnya, apapun itu jika bisa 
membuat Gendis tersenyum, aku akan rela melakukannya. 


Tapi apakah aku bisa merelakan, jika nantinya 
kebahagiaanya bukan denganku? 


Sial. Kenapa aku jadi tidak percaya diri begini? 
Dia sekarang milikmu Gav! 


Menghembuskan napas lewat celah bibir, aku berusaha 
membuang pikiran burukku. 


Melihat Gendis turun dari pangung, aku segera 
menyambutnya dengan tangan yang ku retangkan. 


Aku memeluknya sebentar, lalu mengecup dahinya. 
Gendis seperti kaget menerima perlakuanku. 


Aku termasuk orang yang hampir tak pernah menunjukan 
kemesraan di tempat umum, bahkan meski sering berdua 
dengan Gendis, aku tak pernah seiintim itu. Hanya saja, 
melihat beberapa orang yang melihat Gendis dengan 
tatapan memuja, membuat sisi posesifku bergerak lebih. 


Malam ini aku ingin menunjukan, jika Gadis yang sedang 
mereka puja adalah milikku. 


"Malu," cicitnya pelan seraya menunduk. 

Aku terkekeh, lalu kembali membawanya dalam pelukan. 
"Gav!" rengeknya lagi. 

"Apa?" 

"Jangan peluk di depan orang banyak, ih!" 

“Di peluk calon suami kok malu?" 


"Di peluknya jangan di depan orang banyak kan bisa?" 
tanyanya sengit. 


Aku terkekeh pelan, kemudian kubisikkan kata yang 
membuat pipinya kemudian merona, "Oke, kita lanjutin 
peluk-pelukannya di rumah nanti." 


Rasanya dadaku mendadak berdesir melihat rona wajah 
Gendis yang berubah-ubah. Dia mudah senyum, mudah 
marah, mudah menangis terkadang dia mudah tertawa 
hanya karena hal-hal konyol. 


Off End Gavin's Pov 


Bintang Pov 
Sial! 


Aku menyugar rambutku dengan frustasi melihat Gendis 
malam ini. 


Di depan kaca toilet aku memandang bayanganku yang 
berantakan. 

Rasanya aku ingin membawa Gendis pergi dari pesta ini 
sedari dia datang tadi. 


Aku benci melihat dia membagi pungung telanjangnya pada 
orang lain. 


Cemburuku berlebihan, aku sadar. 
Dia bukan milikku lagi, tapi rasa ini selalu sama, aku mudah 
cemburu jika semua berkaitan dengan dengan Gendis. 


Aku beralih, berpindah ke rooftop hotel. 


Dalam diam memandang ke arah langit malam ini. Entah, 
aku tak seharusnya menyesali keputusanku pergi ke oxford, 
tapi kemudian aku sadar sekarang, di saat aku mengengam 
mimpiku terlalu erat, aku sudah kehilangan mimpi yang 
lainnya. 


Tapi bukankah selalu ada kesempatan selama mereka belum 
resmi menikah? 


Aku memejamkan mata, cinta terkadang harus egois. Jika 
dulu aku bisa mengambil hatinya, bukankah sekarang aku 
juga harusnya bisa? 


Mataku perlahan terbuka sempurna saat mendengar bunyi 
ketukan yang samar. 


Saat aku menoleh rupanya Rindu berhasil mengajak Gendis 
kesini. 

Rindu adalah teman Gendis, dia juga dulunya teman se 
kelas ku semasa SMA. 


Dadaku berdetak cepat saat pendangan kami bertemu di 
tengah temaramnya lampu rooftop. 


Dia seperti kaget saat melihatku, kemudian dia hendak 
berbalik tapi dengan cepat aku bangkit dan mengejarnya. 


Dengan gerakan cepat aku memeluknya dari belakang. 
Badannya terasa menegang dan kaku, tapi aku bersikap 
masa bodoh. 


Aku hanya ingin memeluknya sebentar saja. Tak peduli dia 
yang bergerak minta ingin dilepaskan. 


"Bin, lapas!" 


Bukan melepasnya aku justru semakin mengeratkan 
pelukan. 

Diam-diam kuhirup wangi tubuhnya yang membuatku 
rasanya kian merindukannya. 


"Bintang lepas!" Teriak Gendis sembari ingin melepaskan 
pelukanku. 


Aku mengeleng, kuletakan kepalaku di bahunya. 
Rasanya nyaman. 

"Sebentar aja, Dis. please," pintaku mengiba. 

Dia kemudian diam, namun kemudian bahunya bergetar. 


"Jangan begini, Bin." Nada bicaranya sudah terdengar 
bergetar. Kemudian lengan yang tengah kugunakan untuk 
memeluk Gendis tiba-tiba basah. 


Pelan, aku memutar badan Gendis, mempertemukan 
pandangan kami, meski sedetik berikutnya dia lebih dulu 
mengalihkan pandangan. Seperti enggan melihatku. 


"Jangan nangis," ucapku menenangkannya. 


Gendis tertunduk dalam, isakannya semakin tak bisa 
disembunyikan bersamaan badannya yang kian bergetar. 


Aku bingung bagaimana cara menenangkannya dan 
kemudian memilih membawanya dalam pelukan. 


Saat salah satu tongkat Gendis terjatuh. Aku dengan cepat 
langsung memeluknya lebih erat agar dia tidak ikut 
terjatuh. 


"Aku nggak tahu lagi mesti dengan cara apa mengajakmu 
bicara. Kamu mengindar terus sejak kita ketemu." 


Kubiarkan dia menuntaskan tangisnya di dalam pelukanku, 
karena jika dia dalam kondisi normal, aku yakin sekarang 
dia pasti akan lari. 


"Bicara soal apa lagi?" tanyanya kepayahan. 
"Tentang kita, Dis." 


Aku terkesiap saat Gendis menjauhkan tubuhnya padaku. 
Dia hanya berdiri dengan satu tongkat penyangga 
badannya. 

Napasnya terlihat memburu, lalu matanya menatapku 
dengan sengit. 


"Nggak ada lagi kata 'Kita', Bin. Aku dan kamu sudah 
selesai!" tegasnya marah, "Kamu udah bahagia dengan istri 
dan anakmu, aku juga sudah bahagia dengan Gavin!" 


"Istri dan anak siapa?" tanyaku tak mengerti. Bukan 
menjawab Gendis justru memalingkan muka. 


Dengan kasar dia menghapus air matanya, sementara aku 
sibuk berpikir tentang perkataan Gendis. 


Kepalaku tiba-tiba teringat saat pertemuan kami pertama 
kali. 


Alexa dan Sandra. 
Sama seperti Lala, Gendis sepertinya juga salah paham. 


"Anak perempuan itu bukan anakku, Dis. Dia anak 
sahabatku di sana." 
Ungkapku jujur. 


"Aku nggak peduli!" jawabnya ketus tapi berhasil 
memancing senyumku. 


"Aku cuma nggak mau kamu cemburu sama hal-hal 
yang" 


"AKU NGGAK CEMBURU!" potong Gendis dengan nada 
sedikit keras. 


Aku terkekeh sambil melepaskan tuxedoku untuk 
membungkus tubuh Gendis, agar dia tidak kedinginan. 
Melihatku mulai bergerak, dia memberikan gesture menolak 
seperti biasa, tapi aku bersikeras sehingga dia hanya pasrah 
sampai tubuh kecilnya tengelam di tuxedoku. 


"Jangan sering-sering pakai baju terbuka begini," ujarku 
setelah kurasa dia tidak lagi kedinginan, "Aku nggak suka 
lihat lelaki lain melihatmu kayak singa kelaparan," lanjutku 
lagi. 


"Dan salah satu singa kelaparannya ada di hadapanku 
sekarang, kan?" tanya Gendis dengan nada kesal. 


Rasanya, kami kembali menjadi kami yang dulu pertama 
kali bertemu di Bakti Nusa. Dia selalu memandangku sebal 
dan berapi-api. 


Dia yang mencintai Gavin dan aku yang berjuang 
mendapatkannya. 


"Aku mau pulang!" Ucapnya sambil berusaha mengambil 
salah satu tongkatnya yang jatuh. 

Namun sebelum tangannya menjangkau, aku lebih dulu 
mengambilnya dan menyembuyikan di balik badanku. 


"Bin, balikin nggak?" 
"Nggak!" 
"Kamu gila, Gavin udah nungguin aku di bawah." 


Aku mengedik, tak lama ponsel Gendis berbunyi. Mataku 
memincing melihat user name yang terpampang di 
ponselnya. 


"Calon suami' 
Sialan! 
"Angkat, bilang ke dia, kamu udah pulang!" 


"Nggak mau, aku mau pulang sama Gavin!" Aujarnya 
bersikeras. 


"Oke, aku yang bakalan jawab!" 

Aku hendak merebut ponselnya. 

Namun dengan cepat dia menarik ponsel dan membawanya 
ke belakang tubuhnya. 


Dengan menatapku sengit, dia mengeser icon merah untuk 
menolak panggilan dari Gavin. 


Tapi setelahnya dia terlihat mengetik sebuah pesan, sedang 
matanya berkilat marah padaku 


"Puas?" 


Aku mengangguk dengan perasaan senang, tentu saja. 


Kang culik! 


Dari pada rebutan Gendis, sini yang satu buat aku 
aja, deh. 


Lebih baper sama siapa di part ini? 

Mereka menyayangi Gendis dengan sama besarnya. 
Tapi jelas hanya satu yang akan memenangkan hati 
Gendis. 


Love, 
Rum 


Empty 19 
Gendis Pov. 


Kami hanya saling diam sembari menatap gelapnya langit 
malam ini, gerimis kecil membasahi kami yang sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


Tadinya aku merasa tak nyaman berdua dengan Bintang 
begini, tapi karena sejauh ini kami hanya saling diam, lama- 
lama aku menjadi rileks sendiri. 


"Masih ada kesempatan kan, Dis?" 


Ucapan Bintang membuatku menoleh padanya, tapi tatapan 
Bintang masih lurus memandang ramainya jalanan Ibu kota, 
sama sekali tak melihatku. 


"Nggak, ya?" 


Sewaktu dia mengulang pertanyaannya, baru dia menoleh, 
kemudian senyum tercetak tipis dari wajahnya. 


"Kesempatan buat apa?" 


Bintang tidak menjawab, dia nunduk dengan bahu yang 
merosot. 


"Dari awal emang aku yang salah, ninggalin kamu dalam 
keadaan terpuruk dan aku penyebabnya." 


Sekarang giliran aku yang menghembuskan napas keras. 
Mengingat hal ini membuat hatiku mendadak sakit. 

"Nggak perlu menyalahkan siapapun Bin. Semua yang 
terjadi udah jalanku," ujarku yang dibalas Bintang dengan 
mengalihkan pandangan lagi. 


Aku berujar dengan suara yang bergetar. 
Sangat menyedihkan. 


"Kalau saja waktu bisa diputar kembali, aku nggak akan 
pergi. Hari itu sebenarnya aku juga ragu, entah kenapa. 
Seperti akan ada sesuatu yang hilang saat pesawat take off. 
Tapi aku bingung, kamu dan cita-citaku sama pentingnya. 
Aku nggak bisa ngecewain Ayah, tapi aku juga takut kamu 
nggak nungguin aku." 


Kini aku yang mengalihkan pandangan, rasanya sakit sekali 
Bintang bicara begitu. Dia tidak tahu apa yang kurasakan 
selama ini. 


Bagaimana caraku menghadapi hari-hari sendirian tanpa 
dia. 

Dua tahun aku sudah terbiasa menghadapi masalah dengan 
Bintang. 

Dia menemaniku di masa-masa sulit bersama keluargaku. 
Tidak mudah bagiku menghadapi ini sendirian. 


"Aku harap, aku nggak benar-benar kehilangan kamu, Dis," 
lanjutnya lirih. 


Tak terasa setetes air mataku dengan lancang malah keluar 
saat aku berkedip. 


"Aku mau nikah," jawabku agar Bintang sadar bahwa 
memang tak ada yang bisa diperbaiki lagi. 


"Aku tahu, tapi seperti ucapanmu dulu. Perkara jodoh ini 
bukan cuma urusan kita aja, Tuhan punya jalan kalau 
memang kita berjodoh. Dan, aku sedang memintanya pada 
Tuhan, Dis." 


Ucapan Bintang seketika membuatku langsung menoleh 
padanya. 
Sungguh tak habis pikir dengan jalan pikiran Bintang. 


Aku mengangkat jari manisku, memandangnya agar Bintang 
juga lihat, "Ini adalah bukti, aku akan menjadi milik Gavin. 
Jadi berhenti meminta sesuatu yang nggak masuk akal," 
ujarku marah. 


"Merusak hubungan kami nggak akan mudah, Bin. Aku 
sudah sama-sama dengan Gavin lebih dari dua tahun," 
lanjutku. 


"Aku nggak akan merusak apapun, Dis. Kita akan bersama 
dengan jalan yang diberikan Tuhan." 


"angan mimpi!" ujarku ketus, sambil mengalihkan 
pandangan. 


Aku yang bersandar di rooftop hotel akhirnya menegakkan 
badan, tanganku beralih mengambil kedua tongkat yang 
menjadi tumpuhanku berdiri. 


Aku tidak bisa lama-lama dengannya. 


Semakin kami banyak berbicara, semakin banyak aku 
mengenang kisah kami dulu. 


Aku takut petahananku akan goyah jika terus bersama 
Bintang. 


Aku berjalan meninggalkan Bintang dengan perasaan yang 
tak bisa ku jelaskan. 


Saat aku berhenti dan menoleh kebelakang, Bintang 
melihatku dengan raut wajah sendu, membuatku rasanya 
ingin berbalik dan berjalan ke arahnya lagi. 


Tapi yang kulakukan justru hanya diam, kami saling 
berpandangan lama sampai akhirnya aku menunduk dan 
berujar pelan. 


"Selamat udah jadi dokter sekarang, aku ikut bangga, Bin. 
Kita masih bisa berteman, lebih dari itu, sekarang aku 
adalah milik Gavin," ucapku lalu melanjutkan langkah. 


Ini tidak mudah, bukan hanya untuk Bintang dan Gavin, tapi 
untukku juga. 


Maaf untuk typo. 


Love 
Rum 


Empty 20 
Selamat membaca 


Tak lama setelah aku menuruni dua anak tangga, Bintang 
kemudian menyusulku. Dia bersikeras untuk mengendongku 
yang jelas kutolak mentah-mentah. 


Kalau hanya menuruni anak tangga saja aku tidak merasa 
kesulitan. 

Justru aku benci jika dipandang terbatas melakukan ini itu 
oleh orang lain. Aku tahu aku cacat, tapi untuk beberapa hal 
aku masih berusaha melakukan apapun sebisaku agar tidak 
merepotkan. 


Orang selalu memandangku kasihan dan was-was adalah 
hal yang tak kusuka, meski mungkin maksudnya baik. 


Sampai kami memasuki lift yang membawa kami menuju 
lobby hotel, kami hanya sama-sama diam. 


Entah sejak kapan aku tak lagi nyaman di dekat Bintang. 


"Kalau kamu nggak mau balikan, nggak apa-apa kita jadi 
teman, asal kamu nggak menghindar dari aku, Dis." 


Dengar Bintang berbicara seperti itu, aku mengalihkan 
pandangan kejalanan. 


Tidak tahu mesti bereaksi apa. Karena rasanya hatiku sakit 
sekali. 


"Selain mengisi musik akustik kamu sibuk apa sekarang?" 
tanya Bintang kembali memecah keheningan. 


"Bantuin ngajar les piano," jawabku tanpa melihatnya. 


"Oh ya? Di mana?" Bintang bertanya antusias, seperti tidak 
ada lagi canggung diantara kami. Padahal sedari tadi aku 
masih aja deg-degan. 


"Nggak jauh dari studio yang dulu kamu sering latihan," 
jawabku kemudian. 


"Loh, radio dalam? Itu lumayan jauh loh, Dis. Ke sana 
sendiri?" tanya Bintang kemudian. 


Saat aku menoleh, pandangan Bintang masih lurus 
memperhatikan jalanan. Dia benar-benar memperlakukanku 
sebagai teman, "Jadi ingat, ya? dulu tiap latihan kamu selalu 
temani aku. Pulangnya kita makan sate Pak Min." 


Aku sengaja menghembuskan napas kasar supaya dia tahu 
aku mulai tak nyaman karena dia banyak menceritakan 
masalalu kami. 


"Capek, ya?" tanya Bintang ketika aku sengaja tidak jawab 
pertanyaannya. 


Aku mengeleng sembari meremas jari-jariku sendiri di 
pangkuan. Tidak peduli Bintang akan lihat gelenganku atau 
tidak. 


"Kayaknya kamu lebih pendiem sekarang?" 


"Nggak juga, aku cuma nggak nyaman berdua sama kamu 
gini," jawabku jujur. 

Bintang terkekeh, kemudian berucap,"Takut perasaanmu 
berubah lagi atau " 


"Berhenti mengada-ada, Bintang! aku nggak nyaman karena 
nggak seharusnya kita gini. Aku udah punya Gavin 
sekarang, dia pasti marah dan kecewa tahu aku jalan sama 


kamu." Ucapku mulai geram, karena tidak habis pikir sama 
ucapan Bintang barusan. 


Tapi, bukannya diam justru pertanyaan Bintang selanjutnya 
sukses bikin aku melotot tak percaya. 
"Memangnya kita sedang selingkuh?" 


"Bin!" 
"Apa sayang?" 
Aku berdecak lalu memalingkan wajah. 


Tidak bertemu bertahun-tahun ternyata dia masih sama 
nyebelinnya. 


EMPTY 


Ketika mobil milik Bintang berhenti di depan rumah. Aku 
kemudian melepas seatbelt untuk menjangkau tongkat 
yang berada di belakang. 


Rasanya aku ingin cepat keluar dari mobil ini. Selalu ada 
rasa takut dan tidak nyaman pergi bersama Bintang. Tidak 
tahu alasannya karena Gavin mungkin akan marah atau 
ucapan Bintang tadi benar? 


Aku menopang tubuhku dengan dua tongkat, setelah 
Bintang membukakan pintu mobil untukku. 


"Terimakasih," ucapku tulus. 
Bintang mengangguk dengan senyum di bibirnya. 


"Hati-hati pulangnya," pesanku lalu meninggalkan Bintang 
yang masih berdiri di tempatnya. 


"Aku boleh ikut masuk?" 


Pertanyaan Bintang seketika membuatku berhenti, lalu, 
kembali menoleh ke belakang. 


"Ngapain?" tanyaku kemudian. 


"Seenggaknya buat ngejelasin ke Tante Ambar kenapa kamu 
pulang terlambat," jawab Bintang dan refleks membuatku 
mengeleng. 


"Aku bisa jelasin sendiri nanti ke Mama, pulang aja sana!" 


Tapi bukan nurut, Bintang masih berdiri di tempatnya. 
Pandangannya lurus padaku, kemudian beralih ke dalam 
rumah yang ternyata gerbang teras tidak tertutup. 


Lihat Bintang yang tak kunjung bereaksi, aku ikut 
membalikan badan. 


Tubuhku rasanya mendadak lemas, detak jantungku 
berkerja lebih cepat. Aku tidak bisa berkata apa-apa lagi 
selain diam mematung. Jika ada celah untuk menghilang, 
rasanya aku ingin menghilang saja agar bisa terhidar dari 
situasi ini. 


Sebab di teras, sedang ada seseorang yang ternyata sedari 
tadi mengawasi kami. 


"Gavin?" 
Suaraku terdengar nyaris seperti cicitan. 


Pembelaan apa yang bisa kulakukan jika seorang lelaki 
sedang menjumpai calon istrinya pulang malam dengan 
lelaki lain? 


Sudah jelas, aku salah. 


Jangan lupa follow akunku dulu ya. 
Sampai jumpa akhir pekan lagi, gengs. 


Terimakasih untuk vote dan komentarnya 


Love, 
Pacarnya Hanbin 
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Terimakasih banyak buat yang udah rela mundur dan 
kasih vote dari part awal. 


Selamat membaca.. 


"Masuk!" 


Rasanya aku kesusahan menelan salivaku sendiri dengar 
titah Gavin barusan. 


Ucapan Gavin bukan ucapan bernada tinggi, tapi aku tahu 
perintah pelan dengan tatapan dingin itu, adalah hal yang 
tak lagi bisa kubantah. 


"Masuk Cempaka Gendis Pertiwi!" 


Aku kembali mengatupkan bibir, memang barangkali aku 
tidak bisa menjelaskannya sekarang. 


"Masuk aja istirahat dulu," 
Perintah barusan dari Bintang yang berdiri di belakangku. 
Tapi kalimatnya barusan justru membuatku kian was-was. 


Dari pada membuat keributan, kuputuskan untuk masuk ke 
dalam rumah. 


Aku tidak bisa memungkiri rasa bersalahku, harusnya tadi 
aku tak perlu menuruti kemauan Bintang untuk bertahan di 
sana apa lagi sampai diantarkan pulang. 


"Loh kenapa, Wi?" 


Aku mengangkat wajah, Mama berdiri sembari membawa 
segelas air minum. 


"Kamu kenapa? ditunggu Gavin di luar. Udah ketemu?" 


Aku mengangguk, namun saat aku berkedip, setetes air 
mata tak lagi bisa kucegah. 


"Kenapa nangis? kalian bertengkar?" 


Ketika Mama mendekat, aku tak lagi bisa menyembunyikan 
tangisanku. 


Mama hanya menepuk pungungku tanpa bertanya apapun. 
Beliau mungkin tahu aku belum siap untuk bercerita. 


Sampai suara gaduh dari luar terdengar, Mama mengurai 
pelukan kami. 


"Ada apa?" tanya Mama setelah kami saling beradu 
pandang. 


Aku yang menyadari sesuatu, langsung membalikan 
tongkatku lalu mengayunkannya lagi keluar, sementara 
Mama lebih dulu melebarkan langkahnya. 


"Astaga kalian!" 
Seruan Mama bikin aku makin mempercepat langkah. 
"Kenapa jadi gini, sih?" 


Aku tak tahu apa yang terjadi, selain Bintang yang terlihat 
bangkit dari duduknya sementara Gavin yang tengah 
ditahan bahunya oleh Om Angga. 


Bintang dan Gavin sama-sama diam, tapi napas mereka 
terdengar semakin memburu. 


"Kalian semua masuk!" 


Dengar perintah Mama, aku memandang Bintang dan Gavin 
secara bergantian. 


"Ayo masuk!" 


Titahan Om Angga sembari menarik lengan keduanya 
akhirnya membuat Bintang dan Gavin masuk ke dalam. 


"Jelaskan kenapa kalian ribut tengah malam begini?" 


Baik Gavin maupun Bintang sama-sama diam. 

Bintang menunduk sedang Gavin melihat kearah lain. 
Sementara aku mulai gemetar saat menyadari sudut bibir 
Bintang mengeluarkan darah. 


Dadaku rasanya berdegub tak karuan, bayangan Papa 
memukulku waktu itu seperti melintas dalam ingatan. 


Aku menunduk dalam, meski kepayahan aku mencoba 
untuk mengatur napas dengan baik. 


Gilanya, justru kepalaku semakin terasa sakit lalu merambat 
keseluruh tubuhku. 


Bayangan Papa menyambitku dengan ikat pinggang dan 
menguyurku dengan air shower semakin menyesakan. 


"Pertiwi?" 


Suara panggilan Om Angga memanggilku tak membuatku 
berani mengangkat kepala. Sebab aku takut jika setelah 
membuka mata ternyata ada Papa di sini yang 
menghukumku karena berbuat nakal. 


"Bahkan kalau sampai kamu mati, Papa tidak akan pernah 
menyesal Pertiwi!" 


"Papa.." 

Aku mengeleng takut karena seseorang menyentuh bahuku. 
"Pa.. Jangan!" 

"Pertiwi buka mata kamu, nak! ini Mama..." 

"Pertiwi, jangan gini lihat Mama" 


Suara Mama membuat getaran di tubuhku mendadak 
tenang, meski takut aku mulai berani membuka mata. 


EMPTY 


Aku mengerjabkan mata saat silau matahari menembus 
Indera penglihatanku. 


Aku terdiam sebentar karena rasa pusing dikepalaku. 
Merasa beban berat berada di atas perut aku mulai menoleh 
dan menemukan Mama tertidur sembari memelukku. 


Mata Mama yang sembab meski terpejam bikin aku 
mencoba buat mengingat apa yang terjadi. 


Lama, tapi akhirnya ingatanku kembali saat terakhir Bintang 
dan Gavin yang mungkin habis berkelahi. 


Aku menghembuskan napas kasar, gimana keadaan mereka 
sekarang? 


Semua memang salahku. 


"Sudah pagi?" 


Aku mengerjabkan mata lalu menoleh pada Mama. 


"Masih pusing?" tanya Mama sewaktu aku menyembunyikan 
wajah dalam pelukan Mama. 


Tidur sembari berpelukan dengan Mama itu rasanya nyaman 
sekali. 


Aku mengeleng, supaya Mama nggak khawatir. 
"Semalam pergi kemana sama Bintang?" 
Pertanyaan Mama bikin rasa bersalahmu kembali muncul. 


"Di Rooftop hotel doang kok, Ma, nggak ngapa-ngapain" 
jawabku lirih "Maafin Pertiwi, Ma." 


Aku benar-benar menyesal, sebab kata Mama ketika aku 
sudah memutuskan bertunangan dengan Gavin harusnya 
aku menjaga kepercayaannya. Selain itu sudah sepantasnya 
aku menjaga kehormatan calon suamiku. 


"Bintang udah jelasin semua, kok." 


Ucapan Mama barusan bikin aku mengurai pelukan lalu 
mendongak pada Mama. 


"Bintang ngomong apa?" 


Cetakan kerutan di dahi Mama terlihat menebal kemudian 
beliau tersenyum. 


"Dia minta Maaf sudah membuat keributan dan dia juga 
bilang kalian hanya perlu bicara tentang sesuatu yang 
belum selesai." 


"Aku sama Bintang udah selesai, Ma," ucapku refleks. 


Toh, memang begitu, kan? 
"Tapi menurut Bintang kalian belum selesai Pertiwi." 


Aku berdecak sebal, tidak habis pikir sama jalan pikiran 
Bintang. 


"Dan kamu tahu?" tanya Mama sambil menyentuh ujung 
hidungku, 
"Bintang minta izin Mama buat deketin kamu lagi." 


"APA DIA GILA?" 


Teriakanku justru bikin Mama tertawa, lalu tiba-tiba 
ditariklah tubuhku kedalam pelukan beliau. 


"Mama nggak tahu juga mesti gimana, sebab yang Mama 
inginkan hanya kebahagiaan kamu. Mereka sama baiknya, 
Pengalaman yang Mama lalui membuat Mama nggak akan 
memaksa kamu memilih jodoh yang Mama yakini. Kamu tau 
kenapa?" 


Aku mengeleng di pelukan Mama. 


"Terkadang orang tua juga pernah salah memilih jodoh 
untuk anaknya. Ya, meskipun Mama nggak pernah menyesal 
pernah berjodoh dengan Papamu, tapi jelas ada hal lain 
yang membuat Mama menyesal kenapa nggak dari dulu 
Mama menyayangi kamu seperti sekarang. Karena cinta, 
Mama jadi egois dan kamu jadi korbannya." 


Aku kembali mengeratkan pelukanku pada Mama. 


"Cepat sembuh Pertiwi, Mama hampir mau mati setiap lihat 
kamu seperti semalam." 


Aku mengigit bibir bawahku, terkadang aku membenci 
diriku sendiri yang sekarang justru memberikan banyak 
beban untuk Mama. 


Maaf untuk typo. 


Love, 
Rum 


Empty 22 
"Gav?" 


Aku membuka pintu ruangan kerja Gavin setelah kudengar 
suara Gavin memintaku masuk setelah aku mengetuk 
pintunya. 


Melihat aku masuk, Gavin terlihat kaget, lalu 
menghampiriku yang masih berdiri di depan pintu setelah 
menutupnya. 


"Kenapa nggak bilang kalau ke sini?" 
Nada penuh khawatir jelas kudengar. 
Aku tersenyum berada dalam pelukan Gavin. 


Harusnya dia marah atas apa yang kulakukan kemarin. 
Tapi lihatlah dia justru memelukku dengan hangat, seakan 
tidak ada kejadian apapun semalam. 


Meskipun begitu aku tahu, dia tidak baik-baik saja. 
Tatapannya yang sendu bikin aku cukup paham jika dia 
sedang sedang menutupi rasa kecewanya. 


"Mama masak buat kamu," ucapku sembari mengangsurkan 
lunch box 
untuknya. 


"Terimakasih sayang," jawabnya tersenyum. 
Mataku terpejam selagi Gavin mencium dahiku. 


"Kamu sudah baikan, H m?" 


Aku mengangguk dengan senyuman kecil, "Udah, Maaf 
bikin kamu marah dan khawatir," ucapku menyesal. 


Lihat Gavin mengeleng, aku mendadak tersenyum kian 
lebar. 

"Wajar kalau aku khawatir, aku udah bikin kamu kambuh 
lagi. Maaf, ya, sayang," ucapnya penuh sesal "Harusnya aku 
jauh bisa jaga emosi, aku nggak akan lepas emosi kalau 
Bintang nggak memancingnya." 


Gavin memainkan jemariku yang berada dalam 
gengamannya. 


Bukan seharusnya dia marah, memakiku atau apapun itu 
yang menunjukan ketidak sukaannya padaku. 


"Sejujurnya aku hanya takut, Dis" 
ujar Gavin saat kami baru selesai makan. Aku duduk di 
samping Gavin sembari merapikan alat makan kami. 


"Bintang sudah kembali, aku takut perasaanmu masih akan 
tetap sama dia. Aku takut, akan kehilangan kamu karena 
kamu lebih milih Bintang." 


Aku tidak tahu mesti ngomong apa, bibirku rasanya kelu 
untuk menjawab kekhawatiran Gavin. 


"Sebagai lalaki aku tahu dia masih sangat menginginkan 
kamu. Kalian pernah bersama bikin aku nggak bisa menutup 
mata bahwa bisa saja akhirnya dia jauh lebih bisa merebut 
hati kamu." 


Gavin kemudian menjeda ucapannya, lalu dia menoleh 
padaku sembari bertanya, "Apa sekarang aku harus 
mengalah, Dis?" 


Aku refleks mengeleng cepat. 


"Gav, apa ini nggak bisa bikin kamu yakin?" 
Aku menunjuk cicin yang melingkar di jariku. 


Terdengar Gavin menghembuskan napas keras. Aku tahu dia 
lelah, aku tahu dia sudah banyak mengalahkan egonya. 


Menemaniku selama lima tahun lebih tentu bukan sesuatu 
yang mudah. 

Maksudku, dia benar-benar tahu keadaanku saat aku 
terpuruk. 

Gavin tak pernah menuntutku banyak, bahkan atas ketidak 
sempurnaanku dia selalu menutupinya dengan perkataan 
bahwa aku dimatanya tak pernah ada kekuarangan. 


Rasanya, aku terlalu jahat jika hanya menuruti perasaanku 
saja. 


Sebab, jika dia mau egois. 


Gavin bisa saja menemukan perempuan yang jauh lebih 
segalanya. 


Hana contohnya, sebagai perempuan dia amat sempurna. 
Bahkan lebih cocok dengan Gavin dibanding aku yang cacat 
ini. 


" Pernikahan kita masih sangat lama Dis, selama itu apa 
perasaanmu masih sama atau mulai goyah kamupun juga 
nggak bisa menjamin, kan?" 


Petanyaan Gavin bikin aku menoleh dengan pandangan 
kaget, "Maksudmu kamu nggak lagi percaya aku?" 


Gavin diam, kemudian membawa tangannya kepuncak 
kepalaku. 


"Apapun itu, aku hanya mau kamu jujur dengan 
perasaanmu. Aku lebih baik kamu jujur dari pada suatu saat 
kita akan sama-sama menyesal." 

Ujarnya yang terdengar amat memuakan di telingaku. 


"Kita percepat pernikahan kita, toh semua juga nyaris siap 
kan? Nggak perlu bikin acara besar, cukup keluarga kita aja. 
Nggak masalah, kan?" tanyaku yang sepertinya membuat 
keterkejutan di wajah Gavin. 


"Kita menikah secepatnya, ya?" Pintaku lagi, "Sederhana 
saja nggak apa-apa, asal kita bersama sampai tua." 


Cuma mau ngingetin, pas awal- awal broken home 
semua pada tim #GendisGavin. 
Terus berubah tim pas udah part-part terakhir. 


Takutnya nih, nanti di work ini gitu juga. 

Jadi, jangan terlalu cinta dulu, takut ganti tim di part- 
part terakhir. 

Hehe... 

Dobel update karena work ini rank #1 empty. 


Terimakasih buat yang selalu dukung Rum. 


Love, 
Rum 


